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   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di Makassar dewasa ini, perkembangan Olahraga Menembak tak lagi 
hanya didominasi oleh kalangan militer saja, tetapi juga sudah bisa dinikmati 
oleh masyarakat umum. Persepsi lain yang muncul adalah kenyataan bahwa 
banyak orang yang menganggap Olahraga Menembak merupakan jenis olahraga 
masyarakat kelas menengah atas. Olahraga ini juga dianggap mahal dan cukup 
sulit untuk mendapatkan peralatannya. Pada dasarnya persepsi tersebut juga tidak 
bisa dikatakan sepenuhnya salah karena olahraga ini yang digunakan untuk 
beberapa kategori memang tergolong mahal, misalnya dengan berburu, olahraga 
ini memang mahal, dengan harga mencapai puluhan juta karena dilakukan 
profesional dengan menggunakan senjata api. Harga yang mahal sebenarnya 
bukan hambatan seseorang untuk tidak ingin ikut dalam mencoba melakukan 
permainan menembak. 
Hal ini disebabkan karena semakin sering dilakukannya sosialisasi 
terhadap masyarakat umum dimana salah satu tujuannya yaitu pencarian atlet-
atlet muda demi pengembangan olahraga menembak dimasa depan. Para 
kalangan militer sudah tidak lagi mendominasi olahraga ini tetapi bahkan lebih 
didominasi oleh masyarakat umum dari segi pengembangan bakat, kaum militer 
lebih tertarik menjadikan olahraga menembak sebagai hiburan dibanding menjadi 
seorang atlet. Hal ini bisa dilihat dari keanggotaan tiap klub-klub menembak 
yang ada, dimana sebagian besar didominasi oleh kalangan umum yang tertarik 
menjadikan olahraga menembak sebagai olahraga tetap dan mengikuti setiap 
even yang diadakan di dalam maupun luar kota. 
Kini antusias masyarakat terhadap kegiatan olahraga menembak 
khususnya di Kota Makassar sangatlah besar dengan bermunculannya klub-klub 
menembak dan semakin maraknya diadakan event-event olahraga menembak di 
makassar. Saat ini ada 10 klub menembak yang resmi terdaftar di Pengurus 
Perbakin Kota Makassar diantaranya Cendana SHC, Dwidya Sistha SHC, 
Banteng SHC, Unhas SHC, Toddopuli SHC, Kakatua SHC, Tirta SHC, Tiger 
2 
 
SHC, Makassar SHC, dan Tamalanrea SHC. Makin tingginya minat masyarakat 
umum terhadap olahraga menembak maka berkembang pula masalah yang 
dihadapi para pecinta olahraga menembak. Di Makassar belum memiliki 
lapangan tembak yang memenuhi standar untuk menyelengarakan kejuaraan 
menembak tingkat Nasional, hal ini membuat akses untuk olahraga menembak 
menyebabkan banyaknya bakat yang tidak tersalurkan. Hanya beberapa klub 
yang memiliki sarana menembak namun diperuntukkan untuk satu even saja. 
Sedangkan event yang ada dalam cabang olahraga menembak sangat beragam 
jenisnya. Hal inilah yang membedakan antara kalangan umum dan militer, 
dimana kalangan umum hanya menguasai satu even bila dibandingkan dengan 
kaum militer yang mana fasilitas sarana dan prasarananya lebih lengkap.  
Keadaan ini membuat proses pemasyarakatan dan regenerasi Olahraga 
Menembak agak terhambat dikarenakan kurangnya fasilitas maupun sarana dan 
prasarana dalam hal pengembangan olahraga menembak terkhusus pada bibit 
atlet menembak.  Klub-klub olahraga menembak yang ada sekarang dalam proses 
pembinaan atletnya hanya mampu menghasilkan atlet-atlet dalam satu even saja, 
oleh karena itu dibutuhkan Pusat Pelatihan Olahraga Menembak yang mampu 
memfasilitasi seluruh sarana dan prasarana yang lebih lengkap. 
Islam adalah agama yang sempurna lagi menyeluruh, yang meliputi 
semua aspek kehidupan manusia termasuk memelihara jiwa, akal dan jasmani. 
Anggota badan manusia pada hakekatnya adalah milik Allah yang 
dianugrahkan-Nya untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, bukan untuk 
disalah gunakan. Maka Islam pun mengajarkan kepada umat muslim untuk 
selalu menjaga kondisinya agar tetap prima, karena muslim yang kuat lebih 
baik dan dicintai daripada muslim yang lemah, baik fisik maupun non fisik, 
diantaranya menganjurkan agar umatnya berlatih dalam berenang, berkuda dan 
memanah.. 
Anjuran berlatih memanah dan menembak dalam Islam untuk melatih 
emosi dan konsentrasi, Ada beberapa hadis yang perlu diketahui yang ada 





sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi : 
 ُزِّهَُجي يِذَّلاَو َزْيَخْلا ِِهتَعْنَص ِيف ُبَِستَْحي يِذَّلا َُهبِحاَص َةَّنَجْلا ٍَزَفن ََةثََلَث ِدِحاَىْلا ِمْه َّسلِاب ُلِخُْدي
 َْنأ ْنِم ٌزْيَخاىُمَْزت ِْنإَو اُىبَكْراَو اىُمْرا َلَاقَو ِ َّاللَّ ِلِيبَس ِيف ِِهب يِمَْزي يِذَّلاَو ِ َّاللَّ ِلِيبَس ِيف ِِهب
 اُىبَكَْزت
Artinya :  
“Sesungguhnya Allah „azza wajalla akan memasukkan tiga orang ke 
dalam surga lantaran satu anak panah; orang yang saat 
membuatnya mengharapkan kebaikan, orang yang menyiapkannya 
di jalan Allah serta orang yang memanahkannya di jalan Allah.” 
Beliau bersabda: “Berlatihlah memanah dan berkuda. Dan jika 
kalian memilih memanah maka hal itu lebih baik daripada 
berkuda.” (Hadis Riwayat Ahmad : 16699) 
Hadis di atas menggambarkan betapa Rasulullah saw sangat 
memperhatian apa saja yang menjadi kebutuhan manusia, sebut saja misalnya 
tentang fisik, sunnah banyak juga membahas tentang kesehatan dan olahraga. 
Memanah dan berkuda merupakan dua kegiatan yang terkait dengan hal itu. 
Maka Islam pun mengajarkan kepada umat muslim untuk selalu menjaga 
kondisinya agar tetap prima. 
Adapun kaitan menembak dan anjuran memanah adalah menembak 
merupakan olahraga yang membutuhkan suatu konsentrasi yang tinggi. Untuk 
membentuk seorang menjadi penembak yang baik, disamping motivasi dari yang 
bersangkutan, banyak faktor lain yang perlu diperhatikan, seperti kondisi 
kesiapan fisik, pengetahuan akan teori dasar menembak dan lain-lainnya. 
Cabang olahraga menembak yang dapat juga dikategorikan sebagai 
olahraga hiburan atau rekreasi adalah permainan paintball dan air softguns, 
namun saat ini di Makassar belum ada wadah untuk menyalurkan permainan 
tersebut, padahal kenyataannya masyarakat saat ini membutuhkan sebuah 
hiburan dan rekreasi alternatif yang bisa mencakup penyaluran hobi dan rekreasi 
yang berkaitan dengan menembak. 
Oleh karena itu , dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di Makassar 
dibutuhkan sebuah Pusat Pelatihan Olahraga Menembak sebagai wadah untuk 
menghimpun komunitas atau atlet-atlet Olahraga Menembak yang sesuai dengan 
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tingkat antusias masyarakat akan Olahraga Menembak sebagai olahraga dan 
hiburan. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana mendesain Kawasan Pusat Olahraga Menembak di Kota 
Makassar dengan pendekatan Arsitektur Modern. 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan pembahasan 
Untuk mendapatkan desain yaitu Kawasan Pusat Pelatihan Olahraga 
Menembak di Makassar yang mampu memfasilitasi seluruh sarana dan 
prasarana kegiatan pelatihan olahraga menembak baik dalam kalangan 
militer maupun dalam kalangan umum yang sesuai standar Nasional, serta 
menjadikan rancangan sebagai sarana hiburan dan rekreasi 
2. Sasaran pembahasan 
Terwujudnya suatu landasan konseptual perencanaan dan perancangan 
sebuah kawasan Pusat Pelatihan Olahraga Menembak di Makassar yang 
akan ditransformasikan kedalam desain fisik berdasarkan aspek-aspek 
panduan perancangan : 
1. Untuk menentukan dan mengolah tapak yang sesuai dengan lokasi dan 
tuntutan kebutuhan sarana pada Pusat Olahraga Menembak.  
2. Untuk menata tata massa bangunan yang sesuai dengan zona 
peruntukkan bangunan pada tapak. 
3. Untuk menata perencanaan ruang luar tapak, vegetasi, kebisingan 
dalam dan luar tapak, pengolahan zoning, dan orientasi bangunan 
terhadap matahari. 
4. Menentukan utilitas-utilitas bangunan yang tepat guna mendukung 
kelengkapan fasilitas bagi kebutuhan pengguna bangunan. 
5. Untuk menentukan besaran ruang  yang sesuai dengan kelompok ruang 
untuk memenuhi kebutuhan terhadap pemakai ruang . 
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6. Untuk menghasilkan desain bentuk dan tampilan bangunan yang sesuai 
dengan pendekatan Arsitektur Modern. 
7. Untuk menentukan sistem struktur dan konstruksi bangunan yang tepat 
dan efektif bagi Gedung Pusat Olahraga Menembak . 
8. Menentukan penggunaan material bahan bangunan yang cocok dan  
efisien sesuai dengan kebutuhan bangunan 
Hasil dari tinjauan diatas selanjutnya akan dituangkan dalam bentuk 
rancangan fisik, yang meliputi: 
a. Konsep perancangan 
b. Gambar desain 
c. Maket desain 
d. Banner atau Poster 
D. Lingkup dan batasan Pembahasan 
1. Lingkup pembahasan 
a. Dalam hal ini kajian dibahas  sesuai dengan disiplin ilmu arsitektur 
dan disiplin ilmu lain yang dianggap mendukung dalam perancangan 
Pusat Olahraga Menembak di Makassar dengan pendekatan arsitektur 
Modern. 
b. Pembahasan materi yang dimasukkan kedalam Lapangan Tembak 
ditekankan bukan hanya dengan melihat olahraga menembak sebagai 
sarana untuk meningkatkan prestasi akan tetapi sebagai olahraga 
menghibur, edukasi dan rekreasi. 
2. Batasan pembahasan 
Batasan Pembahasan perancangan Kawasan Lapangan Tembak di 
Makassar difokuskan dari beberapa aspek, yang terdiri dari : 
a. Menentukan tapak yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan lokasi akan 
sarana Olahraga Menembak berdasarkan RTRW kota Makassar. 
b. Mengolah ruang luar tapak, vegetasi, zoning, kebisingan dalam dan 
luar tapak dan orientasi matahari terhadap bangunan 
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c. Merancang penerapan pendekatan arsitektur Modern terhadap bentuk 
dan fasade bangunan agar sesuai menjadi satu bentuk yang unik dan 
menarik. Seperti penggunaan material dan pengeksposan bentuk yang 
tegas pada bidang datar kaca. 
d. Mengatur kebutuhan ruang, besaran ruang, dan pengelompokkan ruang 
berdasarkan analisa pelaku kegiatan penggunanya. 
e. Mengolah penerapan sistem struktur dan konstruksi bangunan yang 
tepat serta sesuai dengan kondisi tapak dengan bangunan. 
f. Menerapkan penggunaan material-material bahan bangunan yang 
sesuai dengan bentuk dan tampilan bangunan. 
g. Mengatur utilitas-utilitas bangunan yang tepat guna mendukung 
kelengkapan fasilitas bagi kebutuhan pengguna bangunan. 
E. Metode Pembahasan dan Sistematika Pembahasan 
1. Metode Pembahasan 
Keseluruhan data-data diatas akan dibahas dengan metode pembahasan 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang akan dilakukan dengan 
cara studi pustaka/literatur, data dari instansi terkait, wawancara dengan 
narasumber, observasi lapangan serta browsing internet dan dengan cara 
pendokumentasian dengan memperoleh gambar visual dari foto-foto yang 
dihasilkan serta mengadakan studi banding terhadap bangunan Pusat 
Olahraga Lapangan Tembak di suatu kota atau negara yang sudah ada, 
kemudian dari data-data yang sudah terkumpul akan dilakukan identifikasi 
dan analisa untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai karakteristik 
serta kondisi yang ada, sehingga dapat tersusun sebuah landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur kawasan Pusat Olahraga Menembak 




Gambar I.1.Bagan Metode Pembahasan 
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2. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN  
Menguraikan tahapan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 
tujuan dan sasaran pembahasan, metode dan sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN UMUM  
Mengemukakan tinjauan umum, pengertian, perkembangan 
olahraga menembak di Indonesia, lapangan tembak dari sudut pandang 
bisnis di Indonesia, perkembangan olahraga menembak di Makassar, 
tinjauan olahraga menembak di Makassar, minat masyarakat terhadap 
olahraga menembak khususnya di Makassar, studi banding dan studi 
literatur, bentuk pengelolaan dan organisasi lapangan tembak. 
BAB III TINJAUAN KHUSUS  
Merupakan konsep dasar acuan perancangan Pusat Pelatihan 
Olahraga Menembak di Makassar 
BAB IV PENDEKATAN DESAIN   
Membahas mengenai pendekatan perencanaan dan perancangan 
fisik makro (pendekatan lokasi, site dan pengolahan tapak) serta 
pendekatan fisik mikro (identifikasi sistem struktur, sistem, akustik serta 
perlengkapan bangunan) 
BAB V TRANSFORMASI KONSEP   
Membahas transformasi konsep meliputi tata lansekap, massa 
bangunan, bentuk, struktur, material, layout ruang dalam, utilitas 
bangunan serta hal yang mendukung perencanaan dan perancangan 
Pusat Olahraga Menembak di Makassar dengan Pendekatan Arsitektur 
Modern 
BAB VI PRODUK DESAIN  
Membahas tentang aplikasi desain, berupa kesimupulan dari seluruh 
proses pendekatan ide desain yang meliputi desain tapak, bentuk, dan 





A. Tinjauan Umum 
1. Pengertian Pusat Olahraga Menembak 
a. Pusat 
1) Tempat yang letaknya di bagian tengah. 
2) Titik yang di tengah-tengah benar. 
3) Pusar. 
4) Pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai urusan, hal, 
dsb). (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
b. Olahraga 
Gerak badan untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh. (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) 
c. Tembak 
1) Tembak adalah menuju, mengarahkan pada sesuatu. (Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, 2006) 
2) Tembak berarti tujuan, arah atau maksud. (www.yourdictionary.com) 
3) Secara harfiah kata menembak berarti dua hal, yaitu melepaskan 
peluru dari senjata api dan mengarahkan sesuatu kepada sesuatu. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia)  
4) Menembak merupakan kerja ide dan indera yang terhimpun dalam 
suatu waktu, suatu tempat dan suatu reaksi yang semua terakumulasi 
dalam kerja menembak. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka Pusat Olahraga 
Menembak di Makassar dapat diartikan sebagai: 
“Suatu kawasan yang berfungsi sebagai wadah olahraga menembak yang 
bersifat mendidik dan menghibur serta mengembangkan minat dan bakat 






2. Fungsi dan Status Pusat Olahraga Menembak 
a. Fungsi Pusat Olahraga Menembak 
Fungsi utama dari olahraga menembak adalah selain sebagai 
olahraraga yang representatif juga harus mencakup nilai-nilai : 
1) Edukatif 
Mendidik secara tidak langsung kepada masyarakat atau atlet 
tembak untuk lebih mengerti akan olahraga itu sendiri dan olahraga 
menembak pada khususnya. 
2) Hiburan 
Menjadi sarana hiburan dan rekreasi alternatif bagi masyarakat, 
khususnya para karyawan kantoran sebagai media penyaluran stres 
dengan adanya game-game yang memacu adrenalin yang dikemas 
dalam simulasi berburu dan perang sehingga bisa membangkitkan 
semangat berkompetisi diantara para pemain. 
3) Kreatifitas 
Berfungsi sebagai wadah perkembangan kreatifitas bagi para atlet 
dan penikmat olahraga menembak dalam peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan yang pada masanya nanti akan dipertunjukan pada 
khalayak ramai. 
4) Komunikatif 
Sebagai sarana olahraga, ajang pertemuan untuk menjalin 
komunikasi dengan para atlet dan penikmat olahraga tembak, serta 
antara klub-klub tembak pada umumnya. 
b. Status kelembagaan 
1) Lembaga pengelola Pusat Olahraga Menembak dapat diwujudkan 
dalam bentuk : 
a) Yayasan pemerintah 
b) Yayasan non pemerintah/swasta penuh 
c) Yayasan swasta dibawah pengawasan pemerintah daerah 
2) Yayasan tersebut dalam pelaksanaan programnya haruslah sesuai 
dengan pola pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga yang 
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dikoordinir oleh KONI sebagai lembaga penanggung jawab prestasi 
olahraga. 
3) Lapangan tembak didirikan untuk memberikan pelayanan serta 
penyediaan sarana dan prasarana kegiatan olahraga dan pengelolanya. 
3. Aspek Pusat Olahraga Menembak 
a. Aspek Kualitatif 
1) Meningkatnya kualitas dan tingkat kesegaran jasmani masyarakat 
Indonesia 
2) Meningkatnya mutu prestasi olahraga menembak dan pemecah rekor 
diberbagai even olahraga internasional 
3) Meningkatnya produktifitas dan efisiensi nasional karena 
diterapkannya kebijaksanaan olahraga 
b. Aspek kuantitatif 
1) Meningkatnya jumlah peminat dan sumber daya manusia dibidang 
olahraga menembak 
2) Lahirnya para atlet menembak yang handal  
B. Tinjauan terhadap Olahraga Menembak 
1. Sejarah Olahraga Menembak 
Perkembangan olahraga menembak di dunia tidak terlepas dari sebuah 
organisasi besar yang mewadahinya. Hal ini dikarenakan olahraga 
menembak adalah olahraga yang menggunakan alat yang bisa dikategorikan 
berbahaya apabila digunakan pada hal yang salah. Maka perlu sebuah 
organisasi yang mampu melegalitas penggunaan senjata api dan alat 
menembak lainnya. Organisasi yang mewadahi olahraga menembak adalah 
InternationalShooting Sport Federation (ISSF), sejarah terbentuk dan 











Tabel II. 1. Sejarah perkembangan ISSF 
WAKTU  KEJADIAN 
1824 - 1884 Pada awalnya olahraga menembak hanya berupa 
perkumpulan-perkumpulan saja kemudian berkembang 
menjadi sebuah federasi olahraga yang bersifat 
nasional.contohnya :  The Société Suisse des Carabiniers 
didirikan di Swiss pada tahun 1824; Ratu Victoria 
memasukkan the British National Rifle Association pada 
tahun1859. Duke Ernst II dari Saxony-Coburg dan Gotha 
mendirikan the Deutscher Schützenbund pada tahun1861, 
and petinggi militer Amerika membuat  National Rifle 
Association pada tahun1871. The Federation Francaise des 
Societies de Tir dibentuk pada tahun1884. 
1896 Olahraga menembak pertama kali diikut sertakan 
dalam Olimpiade modern yang dilaksanakan di Athena 
1896, 39 penembak dari 7 negara berkompetisi. Menembak 
juga ikut serta dalam Olimpide kedua yang diikuti 139 
penembak dari 13 negara.  
1932 Olahraga menembak dimasukkan kembali dalam 
Olimpiade yang berlansung di Los Angeles, tetapi jumlah 
pertandingan yang diikutsertakan dikurangi, yang mana 
hanya ada 2 pertandingan saja satu even pistol dan satu 
laras panjang. 41 atlet dari 10 negara ikut 
berkompetisi,tetapi banyak para penembak terbaik dunia 
tidak ikut serta dikarenakan hadiah yang didapat dari 
kompetisi lain sangat besar bila di bandingkan dengan 
hadiah yang didapatkan dari standar Olimpiade. 
1936-1937 Menembak diperlombakan kembali pada Olimpiade 
Berlin 1936 dengan menambahkan beberap even baru yaitu 
smallbore rifle 50 Meter, 30-shot prone event , 50 meter 
free pistol event dan 25 meter.rapid-fire pistol event yang 
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sudah diujicoba pada tahun 1933. Pada tahun 1937 
merupakan keikutsertaan peserta wanita yang pertama pada 
kejuaran dunia terbuka. Catherine Woodring mewakili tim 
Amerika dan memenangkan medali emas dari 50-meter 
rifle prone. 
1940 Olimpiade di Helsinki tidak dapat dilaksanakan 
karena meletusnya perang dunia yang kedua. Untuk yang 
kedua kalinya dalam sejarah ISSF sebuah keputusan 
diambil untuk membekukan ISSF. Aset dari ISSF di 
pindahkan oleh Karl August Larsson,sekretaris jenderal 
dari federasi menembak swedia, dari Paris ke Stockholm, 
karena merupakan table13 yang netral. 
 
1980  
ISSF berubah menjadi sebuah organisasi dunia 
dengan jumlah anggota mencapai  100 negara. Sebuah 
bentuk kepemimpinan dari konstitusi ISSF disusun dan di 
ajukan pada pertemuan resmi di Moskow pada tahun 1980. 
Konstitusi baru ini memasukkan aturan teknis dan hah para 
dewan adminstrasi dan meningkatkan hak komite ISSF dan 
juga semakin memperkuat  sistim akuntasi keuangan dari 
para federasi. 
2007 ISSF memperingati ulang tahun ke 100 pendiriannya. 
ISSF sekarang beranggotakan 158 federasi menembak 
nasional dari 146 negara di lima benua. ISSF pertamkali 
dibentuk hanya untuk pistol dan laras panjang saja. 
Sekarang  sudah melingkupi empat disiplin olahraga 
menembak yakni pistol, rifle(laras panjang), running target 
dan shotgun dan dimasukkan ke 15 even dari Olympiade 
and 23 even kejuaraan dunia.  




2. Perkembangan Olahraga Menembak 
a. Perkembangan olahraga menembak di Indonesia 
Di Indonesia, olahraga menembak diawali dengan terbentuknya ” 
NICG ” atau singkatan dari Perkumpulan berburu dengan menggunakan 
senjata api. Kemunculan NICG pada paruh pertama abad 20 dari segi 
politik dan ekonomi ada dua hal, yakni strategi politik kolonial dan 
strategi pendekatan keamanan kepada masyarakat. Kebijakan ini 
kenyataannya memberikan kesempatan besar pada perusahaan asing 
untuk menyewa lahan pertanian. Situasi inilah yang menjadi salah satu 
alasan kenapa NICG harus ada, saat itulah mereka orang eropa yang ada 
di tanah air menjadikan lahan pertanian yang mereka sewa sebagai lahan 
berburu, kegemaran berburu ini juga memiliki andil besar dalam rangka 
lahirnya olahraga menembak.  
PON I Solo tahun 1948, memang tidak menyertakan cabang 
menembak untuk dipertandingkan meski saat itu Persatuan Buru sebagai 
wadah para hobbies telah dibentuk. Mudah dipahami, karena menembak 
pada waktu itu dikonotasikan sebagai aktifitas kerja politik bukan 
aktifitas olahraga. Baru pada tahun 1950, menembak masuk kedalam 
cabang olahraga, ketika itu Didi Kartasasmita, Oisaid Suryanatanegara, 
dan kawan-kawan membentuk Perhimpunan Olahraga Perburuan 
Indonesia (PORPI) yang dimaksud sebagai penggemar dan olahraga, 
singkatnya olahraga menembak ini cepat mendapat tempat dihati 
masyarakat tetapi menembak sasaran belum nyata langkahnya.  
Angin segar tampaknya menerpa para penggemar yang tak jauh 
dari kesehariannya, tiga perwira angkatan darat mengadakan pendekatan 
kepada PORPI untuk memecahkan masalah. Ketiga perwira itu adalah 
Mayjen Sungkono, panglima divisi brawijaya. Kolonel Soedirgo, 
komandan CPM seluruh Indonesia, dan Kol. Purnomo, Staff CPM. 
Tanggal 25 Mei 1960, mengadakan pertemuan dan hasilnya adalah 
pernyataan bahwa perlu dibentuk organisasi menembak dan berburu yang 
baru untuk menggantikan PORPI. Hasil ini disampaikan ke Kementerian 
Olahraga bahkan saat itu pula, Kementerian Olahraga sedang 
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mengadakan pemantauan pada Olimpiade Roma 1960 tentang apa dan 
bagaimana aturan resmi olahraga menembak. Maka dalam waktu singkat, 
tepatnya 17 Juli 1960 resmi didirikan Persatuan Menembak Sasaran dan 
Berburu Seluruh Indonesia disingkat PERBAKIN yang peresmiannya 
dilakukan di Jawa timur.  
Dari sinilah terlihat bahwa perbakin bukan sekedar wadah 
perhimpunan olahraga menembak namun juga sebagai wadah pengontrol 
para pemilik senjata api secara organisasi. Setelah itu setahun kemudian 
perbakin masuk wadah olahraga Komite Olahraga Nasional Indonesia 
(KONI) dan Mayjen Sungkono dipilih sebagai Ketua Umum PB-
Perbakin yang pertama yang didampingi Abubakar Lubis, Soetrisno, Ir. 
Kunto Adji, Soedirgo, Sujanuji, Purnomo, dan Alibasa Saleh. 
Langkah nyata yang semakin maju adalah dengan mengikut 
sertakan cabang olahraga menembak pada Asian Games 1962. Meski 
mereka latihan seadanya dengan pelatih, dalam waktu 6 bulan ada 
prestasi yang membanggakan karena berhasil meraih medali perak untuk 
Free Pistol. 
Ada dua masa kepengurusan yang menjadi era konsulidasi bagi PB 
Perbakin yakni kepengurusan Mayjen Sungkono tahun 1961 – 1967 dan 
kepengurusan Rusmi Nuryatin 1967-1969. Masa ini juga menjadi masa 
peletak program bagi PB Perbakin.  
Hasil pembinaan prestasi tahun awal berdiri hingga periode kedua 
inilah yang menjadi jalan keberhasilan saat kepengurusan Suwoto 
Suhendar dari tahun 1969 – 1977 Perbakin terus berupaya maju dan 
tahun 1973 Ny. Lely Sampoerno pada PON VIII di Jakarta, berhasil 
memecahkan Air Pistol yang khusus diikuti pria. Nilai 372 yang 
sekaligus memecahkan rekor merupakan prestasi bagi atlet putri yang 
mengalahkan atlet pria. 
b. Perkembangan Olahraga Menembak di Makassar 
Di Makassar, olahraga menembak sudah ada sejak dulu, namun  
tidak sesemarak saat ini. Hal ini dilatar belakangi karena pada saat itu 
olahraga menembak masih didominasi oleh kalangan militer dan para 
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pejabat sebagai ajang prestise. Kurangnya publikasi dan sosialisasi dari 
pihak yang berkepentingan menghadirkan kesan ekslusif  bagi olahraga 
ini.  
Namun saat ini olahraga menembak mulai memasyarakat. Dari 
setiap kegiatan menembak baik untuk tujuan turnamen maupun hiburan 
sebagian besar atlet berasal dari masyarakat sipil. Hal ini dipengaruhi 
oleh hadirnya berbagai klub menembak di setiap daerah yang terjangkau 
di Makassar. Para pengelola klub bukan lagi menjadikan prestise sebagai 
target olahraga menembak tetapi lebih mengedepankan prestasi demi 
kelangsungan dan pelestarian olahraga menembak. 
Dengan semakin banyaknya peminat olahraga ini maka untuk 
menampung semua kegiatan olahraga menembak membutuhkan sarana 
yang lengkap. Namun hal ini belum bisa terpenuhi oleh sebab tidak 
tersedianya sarana yang lengkap dan nyaman bagi para penikmat 
olahraga ini karena pembangunan sarana yang apa adanya dengan 
fasilitas terbatas. 
Indikator perkembangan olahraga menembak di Makassar dapat 
dilihat dari : 
1) Minat masyarakat untuk lebih mengenal senjata 
Minat masyarakat terhadap olahraga menembak dapat dilihat 
dari banyaknya orang ingin mengetahui seluk beluk senjata, baik dari 
bentuk dan fungsinya hingga cara menggunakannya. Hal ini banyak 
ditemukan pada kegiatan-kegiatan pameran yang diadakan oleh klub 
menembak disetiap waktunya.  
2) Jumlah atlet dan penonton yang hadir pada kejuaraan menembak 
Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan, pada saat adanya 
turnamen/kejuaraan menembak, sebagian besar penonton yang hadir 
merupakan atlet dan masyarakat awam. Rata-rata kehadiran para 
penonton dipicu oleh rasa penasaran terhadap kegiatan menembak dan 
keterampilan atlet akan ketepatan sasarannya. Hal ini diakibatkan oleh 




Sedangkan bagi para atlet, dengan mengikuti tiap kejuaraan 
yang diadakan maka akan memberikan nilai eksistensinya terhadap 
olahraga menembak dengan tingginya jam terbang dan menguji 
kemampuan emosinya serta memberikan kesempatan untuk melihat 
kemampuan tiap lawan khususnya bibit baru.  
3) Jumlah dan intensitas latihan atlet 
Dengan melihat dan mengamati jumlahlatihan atlet menembak 
pada jadwal yang telah ditentukan, dapat disimpulkan bahwa dari 8 
(delapan) baan/kerekan yang tersedia seluruhnya digunakan untuk 
latihan dengan intensitas tetap yaitu tiga kali putaran sehari dalam 
sebuah klub.   
4) Event atau jumlah kejuaraan menembak 
Hal lain yang mempengaruhi perkembangan olahraga 
menembak di Makassar yaitu jumlah event atau kejuaraan yang 
diadakan di Makassar. Tak bisa dipungkiri bahwa semakin banyaknya 
kejuaraan yang diadakan dalam suatu daerah menjadi bukti ril bahwa 
semakin banyak pula peserta kejuaraan yang hadir.  
c. Mengenal olahraga menembak 
Olahraga menembak adalah jenis olahraga yang dilakukan oleh 
orang perorang dengan posisi menghadap ke sasaran atau target. Setiap 
regu tim untuk satu jenis event terdiri dari 3 (tiga) orang.  
Olahraga menembak dilakukan di atas lapangan yang keras dan 
datar yang sengaja diadakan untuk itu, baik di lapangan terbuka 
(outdoor) maupun lapangan tertutup (indoor). Pada dasarnya setiap event 
yang diadakan memiliki aturan dan cara yang sama, namun dengan 
berbagai variasi sasaran yang berbeda. 
Karena olahraga menembak merupakan olahraga yang monoton 
dan stagnan, oleh sebab itu secara umum olahraga menembak dilakukan 
dengan menggunakan 3 (tiga) unsur, yaitu posisi, konsentrasi, dan 
ketepatan. Ketiga unsur teknik ini lalu berkembang menjadi berbagai 
jenis teknik lanjutan yang memungkinkan olahraga menembak hidup dan 
bervariasi. Misalnya dalam hal posisi terdiri atasbeberapa bagian, yaitu 
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keseimbangan kaki, keseimbangan badan, kesimbangan tangan, dan 
sebagainya. Posisi tersebut disesuaikan mengikuti anatomi tubuh dan 
senjata sehingga memberikan kekuatan penuh dalam menahan beban 
dalam hal ini berupa beban senjata. 
Konsentrasi berkaitan dengan kesiapan mental, kepekaan otot-otot, 
kondisi system peredaran darah dan pernapasan. Dalam hal ini, seorang 
atlet menembak diharuskan memiliki konsentrasi tinggi untuk menunjang 
kepekaan emosionalnya. 
Pada unsur ketepatan berhubungan dengan kecepatan, kepekaan 
indera, reaksi dan sebagainya. Untuk mendapatkan hubungan yang 
harmonis antara unsur-unsur tersebut diperlukan adanya koordinasi 
antara unsur yang satu dengan yang lain secara berurutan. Artinya, untuk 
menghasilkan tambakan yang baik, maka hal pertama yang dibutuhkan 
yaitu posisi yang benar dan tepat. Selanjutnya diteruskan dengan 
konsentrasi yang tinggi sebagai peredam emosi serta kesiapan untuk 
membidik sasaran yang tepat sehingga menghasilkan bidikan yang tepat 
dan sesuai tujuan yang diinginkan. 
d. Ketentuan bertanding dalam olahraga menembak 
Seperti telah diuraikan diatas, olahraga menembak dilakukan 
olehorang per orang. Dalam pertandingan olahraga menembak, diawasi 
oleh petugas kompetisi yang terdiri dari : 
1) Kepala petugas lapangan (Chief Range Officer) 
Chief Range Officer bertanggung jawab atas semua Range 
Officers dan Range Personnel dan bertanggung jawab untuk 
mengawasi pelaksanaan perlombaan, dimana control terpusat diuji, 
serta akan bertanggung jawab terhadap Range Command. Dengan kata 
lain, Chief Range Officer bertanggung jawab atas ssluruh kegiatan 







2) Petugas lapangan 
Petugas lapangan bertanggung jawab kepada ketua petugas 
lapangan untuk mengantar hasil tembakan tetapi harus bekerja sama 
dengan para angota juri. Selain itu petugas lapangan juga bertanggung 
jawab mengawasi semua kegiatan setiap atlet pada saat pertandingan.  
3) Petugas register (Register Keeper-Paper Target) 
Petugas register harus mengisi atau menguji setiap informasi 
pada kartu catatan dan papan angka serta semua hal yang berhubungan 
dengan persiapan menembak. 
4) Pengawas target (Pit Officers-Paper Target) 
Jumlah Pit Officers harus sesuai dengan banyaknya petugas 
lapangan. Pit Officers bertanggung jawab untuk menugaskan 
kelompok target untuk memastikan bahwa sasaran telah diubah 
dengan cepat, mencetak, ditandai dan diangkat untuk tembakan 
berikutnya. Dengan demikian pengawas target ini berfungsi untuk 
mengawasi seluruh kegiatan pertandingan yang berhubungan dengan 
target. 
5) Petugas teknisi (Technical Officers-Electronic Scoring Targets) 
Technical Officers bertugas untuk mengoperasikan dan 
memelihara perlengkapan target skor lisrik, dapat memberikan nasehat 
kepada petugas lapangan dan para anggota juri tetapi tidak mengambil 
keputusan. 
6) Tim juri 
Dalam olahraga menembak, tim juri bertugas sebagai tim penilai 
dalam hal ini pemeriksaan hasil tembakan dan penentu kebijakan lain 
dari hasil scoring. 
Waktu persiapan sebelum memulai pertandingan yaitu 10 menit. 
Adapun aturan-aturan pertandingan dalam olahraga menembak 
yaitu : 
a) Waktu persiapan 
Penembak harus diberi waktu selama 3-10 menit sebelum 
pertandingan dimulai untuk menyelesaikan persiapan. Selama 
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persiapan sasaran tembak harus diperhatikan. Chief Range Officer 
harus mengizinkan para penembak membawa perlengkapan 
mereka sebelum waktu persiapan, dengan catatan pertandingan 
sebelumnya telah selesai. Pre-competisi diperiksa oleh juri dan 
range officers harus sudah siap sebelum waktu persiapan. Sebelum 
dan sesudah persiapan para penembak boleh memegang senapan, 
membawa keluar dan berlatih asalkan tidak ada orang di depan 
target tembak. 
b) Start (memulai) 
Pertandingan dianggap telah dimulai jika Chief Range 
memberikan aba-aba “mulai”. Setiap tembakan yang telah 
dilakukan harus dilaporkan. Bagaimanapun, tembakan kering 
diizinkan.  
c) Pergantian penembak 
Jika penembak telah selesai dengan tembakan pertamanya, 
maka harus menarik diri, dan tidak boleh digantikan. Aturan ini 
juga berlaku untuk pertandingan yang terdiri dari beberapa bagian 
atau dilaksanakan selama beberapa hari. 
d) Tembakan percobaan 
Tembakan percobaan bisa ditembakan sebelum dimulainya 
kompetisi. Ketika perlombaan telah dimulai, tidak ada lagi 
tambakan percobaan kecuali ada izin dari juri menurut aturan yang 
berlaku. Setiap tembakan percobaan yang bertentangan dengan 
aturan ini harus dicatat sebagai kesalahan dalam kompetisi. 
Tembakan yang dilakukan sebelum perlombaan dimulai akan 
mendapat hukuman pengurangan dua poin untuk setiap tambahan 
yang dilakukan. Tembakan tersisa yang tidak dilakukan akan 
dihitung sebagai tembakan yang meleset atau tidak tepat pada 
sasaran. Pemberian hukuman juga ditetapkan pada tembakan yang 





e) Sisa waktu 
Petugas lapangan harus memberikan peringatan kepada 
peserta pada 10 dan 5 menit dengan menggunakan pengaras suara 
sebelum akhir pertandingan. 
f) Peraturan spesifik untuk event Air Rifle 10 meter 
Jika petembak melepaskan peluru selama waktu persiapan, 
maka harus diberi peringatan untuk kesalahan pertama dan 
pengurangan 2 (dua) poin dari nilai terendah pada tembakan 
pertama dalam perlombaan. 
Setiap peluru yang dilepaskan pada komposisi, yang tidak 
mengenal sasaran akan dihitung kosong atau meleset. Tembakan 
kering yang tidak mengeluarkan peluru dibolehkan, kecuali final. 
Jika petembak ingin mengganti atau mengisi gas tabung udara, 
dia harus meninggalkan firing poin(sudah termasuk permintaan 
izin). Tidak ada waktu tambahan yang diberikan untuk mengganti 
waktu yang hilang tersebut. 
g) Interupsi 
Jika petembak harus berhenti menembak selama lebih dari 3 
menit tanpa pelanggaran, dia boleh meminta tambahan waktu 
selama waktu yang hilang dan ditambah 1 menit pada menit 
terakhir pertandingan berakhir. 
Jika petembak meminta interupsi lebih dari 5 menit atau 
berpindah ke firing poin lain, maka bisa meminta tambahan waktu 
yang tidak terbatas untuk tembakan peninjauan pada permulaan 
dari sisa waktu tembakan ditambah 5 menit. Jika sistem target 
otomatis tidak mempunyai kemungkinan untuk mengganti kertas 
sasaran (skip), tembakan peninjauan harus dilakukan pada sasaran 
tersebut. Dua tembakan kompetisi harus ditembakkan pada sasaran 
berikutnya dengan mengikuti instruksi dari petugas lapangan atau 
dewan juri. Petugas lapangan atau dewan juri harus memastikan 
kelengkapan keterangan pada lembar skor. 
22 
 
Setiap penambahan waktu yang diberikan oleh juri atau 
petugas lapangan harus jelas, menuliskan alasan pada laporan 
insiden lapangan dan diteruskan kepada petugas register skor dan 
papan skor yang terlihat jelas oleh petembak. 
h) Pelanggaran dan peraturan disiplin 
Juri mempunyai kewenangan untuk memeriksa senapan, 
peralatan, posisi, dan sebagainya dari petembak kapan saja, bahkan 
selama kompetisi. 
Jika petembak memulai tembakan dengan senapan atau 
peralatan yang belum disahkan oleh juri, dia harus diberikan 
hukuman pengurangan dua poin dari hasil tembakannya. Dia tidak 
akan diberi izin untuk melanjutkan sebelum pengawas 
perlengkapan mengesahkan perlengkapannya. Penembak hanya 
boleh melanjutkan pada waktu yang telah ditentukan oleh dewan 
juri tanpa ada penambahan waktu. 
Jika petembak terlambat tiba pada kompetisi, petembak boleh 
bergabung namun tidak akan diberi tambahan waktu, kecuali 
keterlambatannya diluar kendali dan bisa dibuktikan. 
e. Jenis-jenis olahraga menembak 
1) Menurut event yang dipertandingkan 
a) Rifle (Laras panjang) 
(1) 300 m rifle 3 positions 
(2) 300 m rifle prone (tiarap) 
(3) 300 m standart rifle 
(4) 50 m rifle prone (tiarap) 
(5) 50 m rifle 3 positions (posisi) 
(6) 10 m air rifle (senapan angin) 
(7) 50 m running target 
(8) 50 m running target mixed 
(9) 10 m running target 





(1) 50 m pistol 
(2) 25 m rapid fire pistol 
(3) 25 m center fire pistol 
(4) 25 m standart pistol 
(5) 10 m air pistol 
c) Shotgun  
(1) Trap 
(2) Automatic trap  
(3) Double trap 
(4) Skeet  
2) Menurut gaya/posisi 
Berdasarkan gaya atau posisi, olahraga menembak terbagi atas 3 




3) Menurut jenis senjata dan peluru 
Berdasarkan jenis senjata yang digunakan dalam olahraga 
menembak, olahraga menembak terdiri atas 2 (dua), yaitu : 
a) Angin  
Senapan angin merupakan senjata yang menggunakan alat 
bantu berupa pegas dan tabung gas yang mengandung CO2 atau O2 
sebagai pendorong peluru dengan jangkauan kerja maksimal 
berjarak 10 meter dari target atau sasaran.  
b) Api 
Senjata api merupakan senjata yang menggunakan bubuk mesiu 
yang melapisi selongsong peluru dan berfungsi sebagai pemicu 
pembakaran peluru. Jangkauan kerja maksimal senjata bergantung 





4) Menurut jenis ruang 
Berdasarkan jenis ruang kegiatannya, olahraga menembak dapat 
dilakukan pada 2 (dua) tempat, yaitu : 
a) Tertutup (indoor) 
Kegiatan menembak yang dilakukan dalam ruangan tertutup 
sebagian besar merupakan kegiatan menembak menggunakan laras 
pendek atau pistol yang biasanya dilakukan hanya satu posisi saja.  
b) Terbuka (outdoor) 
Kegiatan menembak yang dilakukan di area terbuka (outdoor) 
biasanya menggunakan senjata laras panjang (rifle) dan kegiatan 
menembak yang membutuhkan ruang yang luas dan bebas serta 
menggunakan lebih dari satu gaya menembak. 
f. Lapangan dan alat-alat perlengkapan 
1) Lapangan 
Adapun jenis-jenis lapangan olahraga menembak yaitu: 
a) Lapangan tembak sasaran 10 m untuk event air guns 
b) Lapangan tembak sasaran 25 m untuk event firing pistol 
c) Lapangan tembak sasaran bergerak 25 m untuk event rapid fire 
pistol 
d) Lapangan tembak sasaran  50 m untuk event pistol 
e) Lapangan tembak sasaran 50 m untuk event rifle prone (tiarap) 
f) Lapangan tembak sasaran bergerak 50 m untuk event rifle 3 
positions 
g) Lapangan tembak 50 m untuk event running target 
h) Lapangan tembak 10 m untuk event running target 
i) Lapangan tembak trap, double trapdan automatic trap 
j) Lapangan tembak skeet 
k) Lapangan tembak sasaran 10 m untuk airsoft gun (hiburan) 
l) Lapangan simulasi perang indoor untuk paint ball dan airsoft gun 
(jenis ukuran disesuaikan) 
m) Lapangan simulasi perang outdoor untuk paint ball dan airsoft gun 




Jenis-jenis senjata standar yang digunakan yaitu: 
a) Senapan angin 
b) Senjata Api 
3) Peluru 
a) Caliber 4.5 mm untuk senapan angin 
b) Caliber mulai dari 9 mm untuk senjata api (jenis caliber 
disesuaikan dengan jenis senjata) 
c) Caliber 4.5 m yang dilapisi karet untuk air softguns 
d) Karet yang berisi cairan untuk pait ball 
4) Jaket dan celana menembak 
Jaket dan celana menembak hanya digunakan pada tembak 
sasaran event rifle atau laras panjang yang berfungsi untuk 
meminimalisir gerakan dari tubuh sehingga pengaruh terhadap 
tembakan kecil. Sedangkan pada event pistol, yang dibutuhkan 
hanyalah keterampilan dan konsentrasi. 
5) Baju menembak 
Baju tembak sama fungsinya seperti jaket yaitu untuk meredakan 
getaran tubuh, biasanya menggunakan baju tembak dahulu kemudian 
jaket tembak. Sebaiknya baju tembak yang digunakan dapat menyerap 
keringat. 
6) Sepatu menembak 
Sepatu tembak berfungsi sebagai alas kaki penembak agar posisi 
kaki rata (telapak kaki rata) sehingga bentuk alas kaki sepatu tembak 
biasanya rata, guna menjaga posisi kaki tetap tidak mengalami 
perubahan akibat gerakan tubuh yang dilakukan dalam menembak. 
7) Topi menembak 
Topi menembak berfungsi melindungi mata dari sinar yang dapat 
membuat mata silau sehingga dalam membidik terlihat jelas posisi 
pisir dengan target, biasanya juga berfungsi untuk menghindari 




8) Skip  
Skip merupakan perlengkapan kedua setelah senjata dimana skip 
ini sebagai target sasaran bidikan. Pada skip terlihat lingkaran dari 
yang besar hingga lingkaran yang kecil, dimana setiap lingkaran 
mempunyai nilai-nilai yang tertera guna dapatmenghitung hasil 
tembakan. 
9) Kacamata menembak 
Kacamata berfungsi untuk melindungi mata dari cahaya matahari 
sehingga tidak mempengaruhi tembakan. 
10) Headset 
Headset berfungsi untuk melindungi telinga dari suara bising pada 
saat menembak. 
11) Glove 
Dalam event air rifle Hunting dan Match glove sangat diperlukan 
guna menghindari agar tangan tidak berkeringat atau lembab. 
12) Helm atau pelindung kepala 
Merupakan salah satu perlengkapan paint ball (hiburan) yang 
berfungsi untuk melindungi area kepala dari serangan peluru. 
13) Rompi 
Rompi dalam permainan paint ball digunakan sebagai pelindung 
peluru yang berupa cairan atau cat. 
14) Diopter atau teleskop senjata 
Berfungsi untuk memudahkan dalam membidik sehingga hasil 
tembakan lebih akurat. 
15) Stopwatch 
Stopwatch berfungsi untuk mengukur waktu pertandingan. 
C. Aspek Kegiatan 
1. Unsur Pelaku Kegiatan 
a. Pengelola 
Pengelola adalah suatu organisasi yang ditugaskan oleh badan 
usaha atau perorangan untuk mengatur atau mengurus pelayanan jasa 
sebaik mungkin, pada umumnya terbagi atas : 
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1) Bagian pelayanan 
Bagian ini mempunyai tugas yang langsung berhubungan dengan 
pengunjung dan memberikan pelayanan kepada pengunjung sebaik 
mungkin. 
2) Bagian administrasi 
Bertugas untuk mengatur karyawan dan mengontrol baik dari segi 
pelayanan kepada pengunjung dan juga dari segi keuangan. 
b. Pengunjung 
Adapun jenis-jenis pengunjung yang datang dibedakan dalam 
beberapa kelompok berdasarkan : 
1) Jenis kegiatan 
a) Olahragawan/atlet 
(1) Junior 
Kelompok junior merupakan kelompok remaja yang 
berusia 13-20 tahun. Pada kelompok ini kegiatannya diawali 
dengan pengenalan dan pendidikan, pelatihan, hingga 
pengembangan atlet. Biasanya pelatihan awal yang diberikan 
berupa pelatihan senjata angin menggunakan air rifle hunting. 
(2) Senior  
Pada kelas senior, pendidikan yang dilakukan sudah bisa 
lebih dari satu jenis pelatihan. Dengan pengalaman yang 
dimilikinya, kelas senior bisa menentukan konsentrasi 
pengembangan pelatihan yang diinginkannya dengan 
pengawasan pelatih dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
b) umum  
(1) Anak-anak 
Pada kelompok ini kegiatan yang dilakukan masih 
bersifat ringan seperti pengenalan, game center dan paint ball. 
(2) Remaja 
Kegiatan pada kelompok remaja mencakup kegiatan paint 




Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok dewasa sudah 
meluas dari kegiatan hiburan hingga pengenalan senjata angin 
dan api, namun masih tetap dalam batas-batas yang bersifat 
hiburan dan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 
dari pengelola. 
2) Intensitas pemakaian bangunan 
a) Pengunjung tetap/member 
Pengunjung tetap merupakan pelanggan yang mana memiliki 
hubungan kerjasama dengan pengelola sesuai dengan ketentuan 
yang telah disepakati. Pada dasarnya pengunjung tetap sebagian 
besar merupakan atlet menembak dan bagian dari keanggotaan tiap 
klub yang telah ada yang memiliki jadwal latihan tetap serta 
memiliki kartu anggota klub dan member.    
b) Pengunjung tak tetap 
Pengunjung tak tetap merupakan pengunjung yang  tidak 
memiliki hubungan kerjasama dengan pengelola atas 
keanggotaannya. Dalam hal ini mereka yang menjadi pengunjung 
tak tetap tidak memiliki kartu keanggotaan serta tidak memiliki 
jadwal tertentu. 
2. Sifat Kegiatan 
a. Kegiatan latihan 
1) Merupakan kegiatan pembinaan dalam rangka peningkatan prestasi 
olahragawan 
2) kegiatan ini melibatkan beberapa unsur yakni : 
a) Unsur olahragawan yang berlatih 
b) Unsur pelatih 
c) Unsur pengelola 
b. Kegiatan pertandingan 
1) Merupakan kegiatan pertandingan untuk prestasi baik tingkat lokal, 
regional, maupun tingkat nasional. 
2) Kegiatan ini melibatkan beberapa unsur pelaku, yakni : 
a) Unsur olahragawan yang bertanding 
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b) Unsur pelatih/official 
c) Unsur wasit 
d) Unsur penonton 
e) Unsur pengelola 
c. Bentuk dan waktu kegiatan 
1) Kegiatan Latihan 
a) Mempunyai bentuk kegiatan secara teratur 
b) Kegiatan dilakukan pada pagi dan sore hari 
2) Kegiatan pertandingan 
a) Mempunyai bentuk kegiatan secara periodik, kadang-
kadang/insedentil. 
b) Kegiatan dilakukan terutama pada malam hari. 
d. Kegiatan dan pengelompokan kegiatan 
1) Kegiatan olahraga 
Kegiatan latihan, merupakan kegiatan pembinaan untuk menuju 
pada peningkatan prestasi cabang olahraga menembak. kegiatan 
latihan ini diadakan secara teratur dan meliputi : 
a) Kegiatan latiahan teori/dasar 
(1) Kegiatan teori oleh pelatih meliputi dasar permainan, stamina, 
kemampuan individual dan teknik menembak.menghibur 
(2) Merupakan kegiatan komunikasi satu arah. 
(3) Merupakan kegiatan kepekaan indera dan reaksi. 
(4) Kegiatan yang bersifat konsentrasi dan perhatian. 
b) Kegiatan latihan praktek 
Kegiatan penerapan teori, ketahanan dan kemampuan bertindak 
serta kemampuan individual. 
c) Kegiatan hiburan 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bersifat menghibur, 
yang meliputi : 
(1) Merupakan kegiatan komunikasi dua arah 
(2) Merupakan kegiatan melihat sekaligus mendengar 
(3) Kegiatan yang bersifat konsentrasi dan perhatian 
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2) Kegiatan non olahraga 
Merupakan kegiatan penunjang pengelolaan kegiatan utama yang 
meliputi : 
a) Kegiatan pengendalian 
(1) Kegiatan pengelolaan 
(2) Kegiatan jadwal 
(3) Kegiatan yang bersifat koordinatif 
b) Kegiatan administrasi 
(1) Kegiatan personalia dan keuangan 
(2) Kegiatan dokumentasi 
(3) Kegiatan hubungan luar 
c) Kegiatan penunjang lain 
(1) Kegiatan peliputan (reportase) 
(2) Kegiatan perlengkapan/gudang 
(3) Kegiatan pelayanan/service 
(4) Kegiatan pemeliharaan 
3. Fasilitas Kegiatan 
Kebutuhan akan sarana dan fasilitas suatu lapangan tembak dapat 
dibagi dalam beberapa zona kegiatan, yaitu : 
a. Kegiatan utama 
1) Lapangan tembak untuk even 10 m 
2) Lapangan tembak untuk even 25 m 
3) Lapangan tembak untuk even 50 m 
4) Lapangan tembak untuk even 100 m 
5) Lapangan tembak untuk even Skeet 
6) Lapangan tembak untuk even Trap 
7) Ruang final 
8) Ruang control 
9) Ruang persiapan 





b. Kegiatan penunjang 
1) Tribun 
2) Ruang VIP 
3) Ruang Gym 
4) Ruang pengelola 
5) Ruang tamu 
6) Ruang kesehatan 
7) Ruang rapat 
8) Ruang makan 
9) Mess 
10) Mushalah 
c. Kegiatan pelengkap 
1) Ruang istirahat 
2) Restoran 
3) Club room 
4) Show room 
5) Service shop 
6) Gudang peralatan 
7) Pos keamanan 
8) Toilet umum 
9) Parkir area 
10) Retail 
D. Tema Desain 
Gedung Olahraga Menembak merupakan suatu bangunan yang bertujuan 
menampung seluruh kegiatan pelatihan olahraga menembak, serta menjadikan 
rancangan sebagai sarana hiburan dan rekreasi. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu tema bangunan yang menunjang fungsi dari gedung Pusat Pelatihan 
Olahraga Menembak dan dapat menjadi ikon di kota makassar itu sendiri.  
Konsep Arsitektur Modern dipilih dalam perencanaan Gedung Olahraga 
Menembak. Hal ini ditunjang oleh alasan bahwa teknologi sepertinya akan 
memberikan dampak yang baik pada desain bentuk dan fungsinya. Fleksibilitas 
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untuk menggabungkan teknologi baru adalah salah satu pertimbangan desain 
yang penting.  
1. Pengertian Arsitektur Modern 
Definisi dari Arsitektur Modern itu sendiri merupakan gaya 
internasional atau tanpa gaya yang menganut bentuk mengikuti funsi. 
Bentukan platonic solid yang serba kotak, tak berdekorasi, pengulangan 
yang monoton, merupakan ciri Arsitektur Modern. Suasana degradatif 
ditampilkan oleh adanya Arsitektur Modern yang telah tidak mampu 
membedakan dirinya dari sebarang bangunan (arsitektur itu lebih dari 
sekedar bangunan), gubahan olah seni atau olah nalar atau keduanya tidak 
jelas karena prosesnya telah sedemikian mekanistik dan terformulasi 
keinginan untuk mendongkrak kembali degradasi ini. 
Arsitektur modern adalah sebuah sesi dalam perkembangan arsitektur 
dimana ruang menjadi objek utama untuk diolah. Jika pada masa 
sebelumnya arsitektur lebih memikirkan bagaimana cara mengolah façade, 
ornamen, dan aspek-aspek lain yang sifatnya kualitas fisik, maka pada masa 
arsitektur modern kualitas non- fisik lah yang lebih dipentingkan. Fokus 
dalam arsitektur modern adalah bagaimana memunculkan sebuah gagasan 
ruang, kemudian mengolah dan mengelaborasinya sedemikian rupa, hingga 
akhirnya diartikulasikan dalam penyusunan elemen-elemen ruang secara 
nyata. 
Arsitektur modern itu timbul karena adanya kemajuan dalam bidang 
teknologi yang membuat manusia cenderung untuk sesuatu yang ekonomis, 
mudah dan bagus. Hal itu dapat dilihat dari adanya penemuan – penemuan 
seperti dinamit yang memudahkan manusia untuk menggali lubang atau 
penggunaan mesin yang dapat mempercepat produksi dan menghemat 
tenaga manusia. Tapi itu semua tidak membuat manusia senang karena 
penggunaanya yang disalahgunakan, karena dinamit yang mestinya 
membantu manusia malah mencelakakan manusia, yang memudahkan 
manusia malah menyulitkan manusia itu sendiri. Berarti apa yang dibuat 
didalam jaman modern itu belum tentu bagus/masih ada kekurangannya. 
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Dikatakan masih ada kekurangannya karena yang diciptakan manusia itu 
pada dasarnya tidak ada yang sempurna selain itu penggunaan yang disalah 
gunakan bisa membuat karya manusia itu berbalik menjatuhkan manusia itu 
sendiri.  
Ciri-ciri Arsitektur Modern : 
 Satu gaya Internasional atau tanpa gaya (seragam),Merupakan suatu 
arsitektur yang dapat menembus budaya dan geografis. 
 Berupa khayalan, idealis 
 Bentuk tertentu, fungsional,Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk 
menjadi monoton karena tidak diolah. 
 Less is more ,Semakin sederhana merupakan suatu nilai tambah 
terhadap arsitektur tersebut. 
 Ornamen adalah suatu kejahatan sehingga perlu ditolak,Penambahan 
ornamen dianggap suatu hal yang tidak efisien. Karena dianggap tidak 
memiliki fungsi, hal ini disebabkan karena dibutuhkan kecepatan dalam 
membangun setelah berakhirnya perang dunia II. 
 Singular(tunggal), Arsitektur modern tidak memiliki suatu ciri individu 
dari arsitek, sehingga tidak dapat dibedakan antara arsitek yang satu 
dengan yang lainnya (seragam). 
 Nihilism, Penekanan perancangan pada space, maka desain menjadi 
polos, simple, bidang-bidang kaca lebar. Tidak ada apa–apanya kecuali 
geometri dan bahan aslinya. 
Kejujuran bahan, Jenis bahan/material yang digunakan diekspos secara 
polos, ditampilkan apa adanya. Tidak ditutup-tutupi atau dikamuflase 
sedemikian rupa hingga hilang karakter aslinya. Terutama bahan yang 
digunakan adalah beton, baja dan kaca. Material-material tersebut 
dimunculkan apa adanya untuk merefleksikan karakternya yang murni, 
karakter tertentu yang khas yang memang menjadi kekuatan dari jenis 
material tersebut. Memberi sentuhan plastis seperti membungkus bahan 
dengan bahan lain adalah upaya yang tidak dibenarkan karena dinilai 
mengaburkan, menghancurkan kekuatan asli yang dimiliki oleh bahan 




 Beton untuk menampilkan kesan berat, massif, dingin. 
 Baja untuk kesan kokoh, kuat, industrialis. 
 Kaca untuk kesan ringan, transparan, melayang. 
2. Sejarah Arsitektur Modern 
Pada awalnya Arsitektur Modern muncul sekitar tahun 1750-an di 
Eropa, dengan beberapa ciri khas yaitu munculnya arsitektur bergaya 
Romantic Classicicmatau yang lebih dikenal dengan aliran Neoklasik, 
adanya tata kota ideal dan rekayasa teknologi. Sebenarnya Arsitektur 
Modern baru muncul di Eropa sekitar tahun 1860-an setelah dibangunnya 
Crystal Palace, sebagai suatu reaksi akibat ketidak puasan akan gaya 
arsitektur klasik dan kombinasinya pada abad 18. Sedangkan di Amerika, 
gaya ini mulai muncul sekitar tahun 1880-an. Akibat adanya berbagai 
gagasan baru, salah satunya adalah adanya peranteknologi dalam 
perancangan bangunan yaitu penggunaan bahan-bahan baru seperti 
beton,besi, baja, kaca, dan sebagainya, mulailah muncul berbagai macam 
struktur yang sekaligus mempengaruhi bentuk-bentuk bangunan yang 
sebelumnya tidak ada. Gagasan baru tersebut terangkum dalam prinsip-
prinsip Arsitektur Modern 
Arsitektur modern adalah suatu istilah yang diberikan kepada sejumlah 
bangunan dengan gaya karakteristik serupa, yang mengutamakan 
kesederhanaan bentuk dan menghapus segala macam ornamen. Pertama 
muncul pada sekitar tahun 1900. Pada tahun 1940 gaya ini telah diperkuat 
dan dikenali dengan Gaya Internasional dan menjadi bangunan yang 
dominan untuk beberapa dekade dalam abad ke 20 ini 
3. Penerapan Konsep Arsitektur Modern pada Bangunan Pusat 
Olahraga Menembak 
Konsep Arsitektur Modern pada Bangunan Pusat Olahraga Menembak 
tidak hanya  dibatasi pada fungsi atau designnya yang modern, akan tetapi 
penggunaan material untuk fasad dan pengeksposan struktur bangunan 
yang juga digunakan harus sesuai.  
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E. Elemen-elemen dasar dalam perancangan  
1. Titik 
Pengertian Titik adalah: Awal dan akhir dari sebuah garis; 
Menunjukkan posisi dalam sebuah ruang; Merupakan pusat perhatian; Titik 
tidak memiliki panjang, lebar, luas, atau kedalaman. 
2. Garis 
Garis adalah sebuah titik yang diperpanjang, yang memiliki panjang, 
tapi tidak  memiliki lebar dan tinggi. 
a. Elemen garis di bagi 2 yaitu : 
1) Elemen linear vertical. 
Contohnya : Kolom, Tiang, Menara dll. 
2) Elemen linear Horizontal. 
Contohnya : denah. 
3. Bidang 
Bidang adalah Sebuah garis yang diteruskan kearah yang berbeda dari 
arah asalnya . sebuah bidang memiliki panjang dan lebar tapi tidak memiliki 
tinggi. 
4. Ruang 
Ruang adalah Gabungan dari beberapa bidang. 
Unsur pembentuk ruang yaitu : 
a. Harus ada pembatas. 
b. Harus ada benda/manusia. 
5. Bentuk 
Bentuk adalah Karakteristik pengenal volume yang utama. Bentuk juga 
adalah ciri utama yang menunjukkan suatu volume, hal ini ditentukan oleh 
volume, wujud, dan hubungan antara bidang – bidang yang menggambarkan 
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batas – batas. Secara konseptual volume mempunyai 3 dimensi yaitu 
panjang, lebar dan tinggi. 
 6. Tekstur  
Tekstur adalah Gambaran mengenai sifat permukaan suatu benda yang 
dapat menimbulkan kesan – kesan tertentu seperti kasar, halus licin, 
mengkilat dan buram. 
7.  Warna 
Warna adalah Intensitas dan nilai pada permukaan bentuk. 
Fungsi utama warna dalam karya perancangan adalah ; 
a. Meningkatkan kwalitas atau member nilai tambah. 
b. Sebagai media komunikasi yang memiliki makna untuk penyalur 
kesan dan informasi. 
c. Untuk menutupi kelemahan atau kekurangan suatu permukaan bentuk 















F.  Tinjauan Islam tentang olahraga 
Islam adalah agama yang sempurna lagi menyeluruh, yang meliputi 
semua aspek kehidupan manusia termasuk memelihara jiwa, akal dan 
jasmani. Anggota badan manusia pada hakekatnya adalah milik Allah yang 
dianugrahkan-Nya untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, bukan untuk 
disalah gunakan. Maka Islam pun mengajarkan kepada umat muslim untuk 
selalu menjaga kondisinya agar tetap prima, karena muslim yang kuat lebih 
baik dan dicintai daripada muslim yang lemah, baik fisik maupun non fisik, 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi : 
: َمَّلَسَو ِه ٌْ َلَع ُالله ىَّلَص ُالله ُلْوُسَر َلاَق : َلاَق ُهْنَع  ُالله ًَ ِضَر َةَر ٌْ َرُه ًْ َِبأ ْنَع 
                                 ِف ٌْ ِع َّضلا ِنِمْؤُمـْلا َنِم ِالله ىَـِلإ ُّبََحأَو ٌر ٌْ ـَخ ُّيِوـَقْلا ُنِمْؤُمـَْلا 
Artinya :  
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh dari pada 
mukmin yang lemah. (HR. Muslim : 2664) 
 
Adapun penjelasan tentang begitu pentingnya kekuatan fisik seorang 
muslim, dengan diturunkannya sebuah ayat yang menjadi landasan bahwa 
seorang muslim tidak hanya harus kuat secara spiritual tetapai juga dengan 
kekuatan fisik, sebagaimana firman Allah dalam Al Quran yang berbunyi :  
                               
                               
                                     
Terjemahnya:  
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka 
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal 
Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, 
sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" 
Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih 
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang 
perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha mengetahui. (QS/2:247). 
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Islam memperhatikan apa saja yang menjadi kebutuhan manusia, sebut 
saja misalnya tentang fisik, sunnah banyak juga membahas tentang kesehatan 
dan olahraga. Rasulullah SAW menyebutkan dan melakukan beberapa 
macam olahraga untuk melatih kekuatan fisik dan non fisik, diantaranya 
menganjurkan agar umatnya berlatih dalam berenang, berkuda dan memanah.  
sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi : 
                                      ِل ٌْ َخلا َبْوُكُرَو َة ٌَ اَم ِّرلاَو َةَحاَب ِّسلا مُكََدلاَْوأ اوُمِّلَع 
Artinya :  
"Ajari anak-anakmu berenang, memanah dan naik kuda". 
(H.R Bukhari-Muslim) 
Anjuran berlatih memanah dan menembak dalam Islam bukanlah 
tanpa tujuan, anjuran ini adalah untuk mempersiapkan kekuatan supaya 
ketika ada musuh, kita bisa melawan dengan dua kemampuan tersebut. Ada 
beberapa hadis yang perlu diketahui yang ada kaitannya dengan menembak 
dan memanah ini.  
Diantaranya sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi : 
 ُلُىَقي َِربْنِمْلا َىلَع َُىهَو َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلىُسَر ُتْعِمَس{  اَم ُْمَهل او ُّدَِعأَو
 ةٍ هُى   ِْم ُْم َْع َ ْسا}  ُ ْم هرلا َ هُىقْلا ه ِ   ََأ  ُْم هرلا َ هُىقْلا ه ِ   ََأ  ُْم هرلا َ هُىقْلا ه ِ   ََأ 
Artinya:  
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berada di atas mimbar 
berkata: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah 
memanah, ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, 
ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah!”( HR. Muslim no. 
1917) 
Seorang muslim diharapkan memiliki kecintaan kepada agamanya 
sehingga ia rela mengorbankan jiwanya demi kemuliaan Islam jika 
tuntutannya demikian. Dan berjihad di jalan Allah merupakan bukti tertinggi 
komitmen seorang muslim. Serta mempersiapkan diri dengan kekuatan dan 
pasukan serta armada perang dalam menghadapi musuh-musuh Allah.  
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surah Al Anfal ayat 60 yang 
berbunyi : 
                         
                            
                   
Terjemahnya:  
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa 
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan).” (QS/8:60) 
Dalam tafsir sebelumnya telah disebutkan bahwa orang-orang Yahudi 
telah melanggar perjanjian yang telah mereka jalin dengan Nabi di Madinah. 
Mereka malah bergabung dengan orang-orang musyrik Mekah untuk 
merancang konspirasi terhadap kaum muslimin. Dalam ayat sebelumnya 
disebutkan bahwa bila pihak lain tidak setia terhadap perjanjian, kaum 
muslimin diperbolehkan mengabaikan perjanjian itu. Kini, pada ayat ke-60, 
Allah berfirman kepada kaum Muslimin agar mempersiapkan pasukan mereka 
sebaik-baiknya. 
Ayat ini mengatakan, "Pasukan militer muslim harus kuat agar musuh 
merasa ketakutan dan tidak jadi melakukan penyerangan terhadap kaum 
Muslim. Dalam rangka memperkuat pasukan ini, kaum Muslimin harus 
menyumbangkan apa saja yang mereka mampu, demi terbentuknya pasukan 
Islam yang tangguh. Sumbangan itu bisa berupa senjata, fasilitas perang, atau 
kuda dan hewan tunggangan lain. Atas sumbangan dan peran serta kaum 
muslimin dalam pembentukan pasukan Muslim, Allah SWT akan memberi 
pahala yang setimpal. 
Agama Islam adalah agama yang kuat dan agama yang memerintahkan 
untuk senantiasa mempersiapkan kekuatan dan menempuh semua wasilah 
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dalam mengumpulkan kekuatan. Di antara bentuk persiapan kekuatan yang 
diperintahkan dalam Islam adalah memanah dan menembak. Nabi shallallahu 
alaihi wasallam mendorong para sahabat dan umatnya agar bersemangat dan 
berlomba dalam mempelajarinya karena kemampuan memanah dan menembak 
ini sangat diperlukan dalam jihad di jalan Allah dan dalam membela kaum 
muslimin. Pada sisi yang lain, Nabi SAW juga mencela dengan sangat orang 
yang mengetahui cara memanah yang baik lalu dia meninggalkannya tanpa 
uzur yang dibenarkan oleh syariat. 
Ada hadis dalam Mu’jam Al Washith yang berbunyi ramaa „anil quusi 
wa‟alaiha ramyan yang memiliki arti menembakkan anak panah. Disini 
artinya adalah menembakkan atau melemparkan sesuatu yang bisa dijadikan 
senjata ketika ada musuh, termasuk menembak dengan senapan dan pistol, 
melempar tombak dan memanah. 
Adapun kaitan ayat diatas dengan olahraga menembak adalah Islam 
menganjurkan untuk mempersiapkan diri jihad di Jalan Allah dengan cara 
berlatih berenang, memanah dan berkuda. Oleh karena itu pentingnya belajar 
menembak sebagai pertahanan diri maupun sebagai olahraga untuk melatih 














G. Studi Banding dan Studi Literatur 
1. Studi Banding 
a. Paintball Zone di kawasan wisata alam Malino, Gowa 
Malino merupakan salah satu kawasan wisata outbond yang ada di 
Sulawesi Selatan. Salah satu kegiatannya yaitu paintball yang 
mengadopsi simulasi perang. Hal ini didukung dengan lokasinya yang 
terletak dikawasan hutan pinus. Adapun kendala yang ada di Paintball 
Zone Malino adalah fasilitas sarana dan prasarana, sejauh ini bungker -
bungker atau tempat berlindung hanya sebatas pohon seng-seng bekas, 






Gambar II.1, Arena Paintball outdoor 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Paintball adalah suatu permainan dimana seorang atau kelompok / 
grup pemain berusaha untuk mengalahkan pemain / kelompok lain 
dengan cara memberi tanda cat di tubuh lawan. Peluru cat yang 
digunakan harus terbuat dari bahan yang aman dan tidak beracun, 
sedangkan senjata yang digunakannya adalah paintball marker atau 
paintball gun. Dalam arti lain paintball adalah permainan tembak-
menembak antar grup dengan senjata dan perlengkapan yang aman dan 
tidak berbahaya. Paintball adalah olahraga dimana pemain 
mengeliminasi lawannya dengan cara memukul menggunakan peluru 
yang terdiri dari cat (disebut dengan “paintball”) yang biasanya 
ditembakkan dari karbondioksida atau gas bertekanan yang 










Gambar II.2, Arena Paintball outdoor 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Paintball zone Malino hanya bisa digunakan diluar ruangandan 
memiliki  berbagai  macam  bentuk,  yang  paling  terkenal  adalah  
woodsball, skenario, X-Ball, dan speedball. Woodsball dimainkan 
dalam lingkungan alam meliputi seluruh area yang luas. Sebaliknya 
jenis Speedball dimainkan dilapangan yang lebih kecil dan dalam 
permainan yang sangat cepat (permainan berlangsung hingga lima 
menit) dan untuk jenis permainan Skenario adalah dimana pemain 
berusaha untuk mengulang sejarah atau menciptakan situasi, seperti 
Perang Dunia II dan scenario lain yang bisa diterapkan dalam bermain 
paintball. Permainan diatur oleh wasit. Wasit berpatroli untuk 
memastikan penegakan aturan dan keselamatan para pemain.  Pada 
setiap permainan akan dipimpin dan diawasi oleh 4 (empat) sampai 6 







Gambar II.3, Arena Paintball outdoor 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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b. Lapangan Tembak Unhas SHC 
Lapangan tembak milik Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Perbakin Unhas ini berada di dalam kawasan Kampus Unhas dengan 
luas lapangan 150 m
2 
yang merupakan lapangan outdoor dan
 
sering 
digunakan dalam kejuaraan menembak baik level lokal maupun 
regional. Lapangan tembak yang terdiri dari 10 baan (Jalur menembak) 
menggunakan kerekan (penarik sasaran) 7 buah yang otomatis dan 3 
buah kerekan manual. Karena jumlah baan yang tersedia tidak 
memadai, maka pada saat pelaksanaan turnamen para peserta harus 
mengantri terlebih dahulu sehingga terkadang harus memakan waktu 
berhari-hari untuk menyelesaikan sebuah turnamen. 
Selain itu yang menjadi kendala antara lain lapangan ini hanya 
bisa berfungsi pada siang hari karena berupa lapangan outdoor serta 
tidak maksimalnya fungsi kerekan sehingga terkadang bisa 
mengganggu konsentrasi para atlet yang sedang bertanding. Hal lain 
yang menjadi kelemahan lapangan tembak ini yaitu lapangan yang ada 
hanya terdiri dari satu jenis event menembak berupa lapangan senapan 
angin. Inilah yang menyebabkan atlet yang bergabung dalam klub 








Gambar II.4, Lapangan Tembak outdoor Unhas SHC 







c. Lapangan Tembak AIM Shooting Club 
AIM Shootng Club merupakan salah satu klub Perbakin 
dibawah naungan Perbakin Kota Makassar yang bekerja sama dengan 
Satuan Brimob Polda Sulsel, yang terletak di Galesong Kab.Takalar. 
dengan luasan bangunan sekitar 2000 m2. Memiliki fasilitas Lapangan 
tembak indoor untuk Air Pistol jarak 10 meter dengan jumlah Baan 11 
buah, serta sebuah lapangan tembak indoor untuk senjata api jarak 15 
meter dengan jumlah Baan 4 buah. Untuk lapangan tembak outdoor, 
AIM Shooting Club memiliki 2 buah lapangan untuk jarak tembak 10 
meter dengan tiap lapangan memiliki 5 buah papan target dan juga 














Gambar II.5, Site Plan Lapangan Tembak AIM Shooting Club 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Meskipun memiliki lapangan tembak indoor dan outdoor, 
namun lapangan tembak AIM Shootng Club ini, masih belum memiliki 
banyak fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 
Olahraga Menembak, baik dari segi fasilitas standar yang dibutuhkan 












Gambar II.6, Denah Air Gun Shooting Range 












Gambar II.7, Lapangan tembak indoor Fire Gun Shooting Range 
















Gambar II.8, Lapangan tembak indoor Air Gun Shooting Range 











Gambar II.9, Lapangan tembak Outdoor  





2. Studi Literatur/Preseden 
a. Lapangan Tembak Jakabaring 
1) Lokasi dan tata guna lahan 
         Lapangan Tembak Jakabaring ini terletak di kawasan 
Jakabaring Sport City yang memang dibangun dalam rangka 
menyambut Sea Games 2011 di Palembang.Lapangan Tembak 
Jakabaring berskala internasional ini dibangun diatas lahan seluas 6 
ha dipinggir danau Jakabaring. Lapangan tembak ini dinilai 
menjadi salah satu venue menembak terbaik di Asia karena 
memiliki jarak tembak hingga 600 meter, running target, dan 
pencatatan skor sudah memakai peralatan digital Omega Swiss 
timing. Lapangan tembak ini dilengkapi berbagai fasilitas 
pendukung lainnya seperti perkantoran, toko perlengkapan senjata, 







Gambar II.10, master plan 
Sumber : www.seagames2011.com 
 
2) Tampilan bangunan 
Lapangan Tembak Jakabaring ini adalah salah satu lapangan 
tembak terbesar di Asia yang menampilkan arsitektur modern pada 
desain bangunannya, yang memadukan berbagai cerita kreativitas, 
inovasi, dan motivasi baik dalam bentuk arsitektur dan rancang 
bangunnya. Dibangun dalam bentuk corak warna merah yang 
terang, bangunan ini memiliki pengaruh arsitektur yang tidak 
lengang oleh waktu. Dengan penggunaan Aluminium Composite 










Gambar II.11, Tampak Depan 
Sumber : www.seagames2011.com 
3) Material 
Penggunaan material pada fasad bangunan adalah Aluminium 
Composite Panel. bahan material yang direkayasa dengan bahan 
alami. dibuat dengan dua atau lebih unsur bahan yang secara 
signifikan berbeda secara fisik maupun kimiawinya, terpisah dan 









Gambar II.12, Tampak Samping 
Sumber : www.seagames2011.com 
Keunggulan dari bahan composite ini adalah beratnya yang 
lebih ringan tetapi dengan kekuatan yang lebih tinggi, tahan karat, 
dengan biaya perakitan yang lebih murah karena berkurangnya 
jumlah komponen perakitannya dan tidak memerlukan baut-baut 
penyambung. 
Sifat dasar aluminium composite panel adalah keras dan kaku 
tetapi ringan dalam berat. Dilapisi aluminium yang dapat diwarnai 
dengan bermacam –macam warna. Aluminium composite 
panel dipakai secara luas dengan atau tidak dengan warna metalik. 
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4) Implementasi elemen-elemen perancangan dalam bangunan 
Lapangan Tembak Jakabaring. 
(a) Titik. 
Menunjukkan posisi pada ruang utama yaitu arena tembak 
indoor. 
(b) Garis 
 Berupa kolom-kolom panjang pada fasad bangunan yang 
berwarna merah. 
 Berupa tarikan garis pada denah 
(c) Bidang 
Berupa ornament pada lantai keramik dalam bangunan 
(d) Ruang 
Berupa sekat-sekat antar ruang arena tembak dengan ruang 
lainnya 
(e) Bentuk 
Di adopsi dari fasad tampilan bangunan yang memiliki filosofi 
sebuah senjata laras pendek 
(f) Tekstur 
berupa tampilan bangunan yang memiliki dimensi kotak-kotak 
pada area dinding luar 
(g) Warna 
Berupa fasad bangunan yang diberi warna merah 














b. Beijing Shooting Range 
1) Lokasi dan tata guna lahan 
Beijing Shooting Ranges adalah adalah lapangan terletak di 
Distrik Shijingshan, Beijing. Lapangan ini menjadi tuan rumah 
babak kualifikasi dan final pada Olimpiade 2008, yang terdiri dari 
semua 10-, 25- dan acara 50 meter. Lapangan ini dibangun pada 13 
Juli 2004 dan selesai pada tanggal 28 Juli 2007. Itu digunakan 
untuk acara tes pra-Olimpiade pada bulan April 2008 sebagai 
bagian dari Piala Dunia 2008 ISSF. Dengan total luas lahan 45.645 
meter persegi, berisi ruang kompetisi kualifikasi, ruang akhir 
kompetisi, gudang, ruang untuk digunakan polisi bersenjata, ruang 





























2) Tampilan bangunan 
Lapangan tembak bertaraf internasional, ini didesain untuk 
pelaksanaan Olimpiade 2008 cabang olahraga menembak dengan 
konsep Hi-tech yang serba komputerisasi. Karena berstandar 
internasional, maka fasilitas olahraga menembak yang tersedia juga 
terbilang lengkap. Mulai dari fasilitas lapangan indoor dan outdoor 
serta perlengkapannya yang serba moderen hingga sarana 
pendukung lainnya seperti loker dan shower. Karena dikhususkan 










Gambar II.15, Tampak 
Sumber : www.olympic/chinadaily.or.id 
 
Beijing Shooting Range Hall menyerupai bentuk busur 
berburu. Desain ini didasarkan atas asal-usul olahraga menembak 
berburu di hutan. ruang kompetisi menembak kualifikasi dan ruang 
kompetisi akhir dihubungkan dengan pintu masuk utama tempat, 
yang memberikan kontribusi untuk "busur" bentuk tempat 
itu.Material yang digunakan untuk tampilan fasad bangunan 
menggabungkan Aluminium Composite Panel dengan rangka baja 







3) Interior  
Tempat ini memiliki total kapasitas tempat duduk untuk 
8.600 penonton, dengan 2.170 kursi permanen dan 6.430 kursi 
yang dapat dilepas. Pada ruangkualifikasi terdapat 6.100  kursi dan 












Sumber : www.olympic/chinadaily.or.id 
 
Adapun fasilitas penonton didesain dengan sedemikian rupa 
sehingga memudahkan penonton menyaksikan perlombaan yang 













Gambar II.17, Interior 






4)  Implementasi elemen-elemen perancangan dalam bangunan Beijing 
Shooting Ranges. 
(a) Titik. 
Menunjukkan posisi pada ruang utama yaitu arena tembak 
indoor. 
(b) Garis 
 Berupa garis-garis yang terdapat pada ornament fasad yg 
berwana coklat. 
 Berupa tarikan garis pada denah 
(c) Bidang 
Berupa bidang datar kaca pada dinding luar bangunan 
(d) Ruang 
Berupa sekat-sekat antar ruang arena tembak dengan ruang 
lainnya 
(e) Bentuk 
Bentuk yang menyerupai busur untuk berburu pada tampilan 
bangunan 
(f) Tekstur 
berupa tampilan ornament pada fasan bangunan 
(g) Warna 














c. London Shooting Ranges 
1) Lokasi dan tata guna lahan  
Perusahaan yang berbasis di Berlin, Magma Arsitektur, 
merancang lapangan tembak untuk olimpiade 2012 yang terletak di 
Woolwich, London. Pembangunan lapangan tembak indoor ini 
menghabiskan 1.200 ton baja. Lokasi bangunan Lapangan tembak ini 











Gambar II.18, Site Plan 
Sumber : http://shehzadirani.blogspot.com 
 
2) Tampilan bangunan 
Bangunan lapangan tembak terdiri dari tiga buah struktur tenda, 
dibuat dengan warna putih terang dipasang cincin baja melingkar 
berwarna cerah mengadopsi filosopi bekas tembakan peluru. 
Dibangun dengan struktur rangka baja yang dibalut tenda dan 
memiliki lingkaran menonjol yang bukan hanya untuk sekedar 
tampilan tetapi juga sebagai ventilasi dan mempertahankan suhu 
yang ada di dalam bangunan. Adapun struktur bangunan yang tidak 














Gambar II.19, Tampak 
Sumber : http://shehzadirani.blogspot.com 
Pintu masuk dan keluar juga membentuk lingkaran sehingga 
serasi dengan bukaan eksterior seperti bekas tembakan peluru yang 
berwana-warni atau seperti tentakel gurita. Lingkaran dengan bukaan 
berwarna yang membantu memecah warna putih pada fasad juga 
sebagai bahan yang membuat struktur tendanya menjadi tegas dan 










Gambar II.20, Tampak 
Sumber : http://shehzadirani.blogspot.com 
Sebagian besar struktur dapat dikurangi dalam ukuran dan 








Bangunan ini memiliki 3.800 kursi yang disediakan bagi 
pengunjung untuk menyaksikan pertandingan final secara tertutup, 
dan dua diantaranya hanya sebagian tertutup untuk babak kualifikasi 
dengan ukuran 105 m x 47 m ruang eksterior terbuka sepanjang jalur 
tembak. Pada ruang terbuka untuk sasaran tembak yang terbuka 
memiliki tambahan kursi sebanyak 2.600 buah. Adapun dimensi 











Gambar II.21, Arena Indoor  
Sumber : www.olympicvenueshoot.or.id 
 
Pada interior ruangan juga terpasang membran tenda untuk 










Gambar II.22, Potongan Bangunan 




Adapun struktur pondasi pada bangunan yang tidak 
memiliki ruang bawah tanah ini adalah konstruksi baja murni, 
dimana semua beban ditransfer ke tumpuan yang ada di atas tanah 
melalui plat baja berbentuk salip. Konstruksi baja didasarkan pada 
sistem modular balokyang juga mendukung untuk menentukan 
besaran ruang. Setiap sambungan yang digunakan dirancang untuk 
mempermudah pembongkaran, bahkan tidak ada komposit atau 





















Gambar II.23, Struktur bangunan 






















Gambar II.24, Struktur bangunan 













Gambar II.25,Detail Struktur ventilasi 
  Sumber : www.olympicvenueshoot.or.id  
59 
 
5)  Implementasi elemen-elemen perancangan dalam bangunan Beijing 
Shooting Ranges. 
(a) Titik. 
Menunjukkan posisi pada ruang utama yaitu arena tembak 
indoor. 
(b) Garis 
 Berupa garis-garis yang membentuk persegi pada bangunan 
 Berupa tarikan garis pada denah 
(c) Bidang 
Berupa bidang datar pada dinding luar bangunan 
(d) Ruang 
Berupa ruang yang terbagi pada tiap bangunan arena tembak 
(e) Bentuk 
Bentuk lubang-lubang yang menyerupai bekas tembakan peluru 
pada tampilan bangunan 
(f) Tekstur 
Berupa lubang-lubang pada fasad bangunan yang membentuk 
lingkaran 
(g) Warna 









RESUME STUDI BANDING 
 






Ide pada perancangan 
1.  Lokasi 
perancangan 











 Terletak di 
Woolwich, London. 








1) Ruang Utama 
2) Ruang Penunjang 
 
1) Ruang Utama 
2) Ruang Penunjang 
1) Ruang Utama  




pemenuhan akan kebutuhan 
ruang sesuai dengan 
perencanaan. 









2008 di Beijing, Cina. 
 Merupakan arena 
tembak yang terdiri 
dari tiga bangunan 




 Mengusahakan agar 
jumlah dan penataan 
massa fungsional, dan 
ideal antara lahan 




4. Tampilan Fisik  Menampilkan 
bentuk mirip pistol 
 
 Menyerupai bentuk 
busur berburu. 
 





 menampilkan fisik 
bangunan sesuai dengan 









5. Penerapan tema 
pada bangunan 
 Arsitektur Modern 
dari metamorphosis 
fasade dari pistol 
 
 Arsitektur modern 




 Dengan penggunaan 




 menampilkan arsitektur 
modern pada desain 
nantinya 
5. Tata ruang Luar  bangunan ini terletak 
di kawasan 
Jakabaring Sport di 
pinggir danau 
jakabaring 
 Bangunan ini berdiri 
diatas platform yang 
luas dan dikelilingi 
oleh area teras yang 
berfungsi sebagai 
tempat pejalan kaki 
yang luas, lengkap 
dengan pepohonan . 
 





yang tidak permanen 
sehingga dapat 
dibongkar pasang. 
 Mengusahakan agar 
tercipta tata ruang luar 
yang serasi dan seimbang 
terhadap lingkungan 
sekitar khususnya agar 
tercipta ruang luar yang 
nyaman, sehat dan bebas 
polusi dengan 




6. Sistem struktur 
dan material 
 Bangunan ini 
didirikan dari 
rangka baja dan 
beton bertulang 
sebagai struktur 





 Bangunan ini 
didirikan dari rangka 
baja dan beton 
bertulang sebagai 




dengan rangka baja 
ringan dan 
penggunaan material 




 Terdiri dari rangka 
baja sebanyak 1.200 
ton. 
 Fasad menggunakan 
struktur tenda 
 
 Mengusahakan agar 
penggunaan struktur sesuai 
dengan lingkungan tapak 
dan struktur bangunan 
dengan bentang lebar 
7. Sistem utilitas 
Bangunan 
_ _ _  Mengkombinasikan sistem 
pencahayaan alami-buatan. 
 Menggunakan material 
terbarukan  
8.  Prinsip-prinsip 
Perancangan 
    
 a.Keseimbangan  Menunjukkan 
posisi pada ruang 




posisi pada ruang 




posisi pada ruang 
utama yaitu arena 
tembak indoor 
 
 Dua bagian pada dua sisi 
dari pusat keseimbangan 
(pusat perhatian) adalah 
sama. 
 






 Berupa garis-garis 
yang terdapat pada 
ornament fasad yg 
berwana coklat 





 Didalam seni visual irama 
merupakan suatu obyek 
yang ditandai dengan 






 c. Tekanan/ 
Point of interest 
 Berupa Fasad 
pada bangunan  
 Berupa Overstek 
pada bagian luar 
bangunan 
 
 Berupa Ornament 
pada pada fasad 
bangunan 
 
 Tekanan adalah vokal 
point atau pusat perhatian 
dalam sebuah 
komposisi/bangunan, yaitu 
berupa area yang pertama 
kali ditangkap oleh 
pandangan mata. 
 












 Dalam arsitektur  yang 
dimaksud dengan skala 
adalah hubungan harmonis 















antara ruang privat 





antara ruang privat 
engan ruang Publik  
 Proporsi dalam arsitektur 
adalah hubungan antar 
bagian dari suatu desain 
dan hubungan antara 
bagian dengan keseluruhan 
 f. Unity  Berupa Entrance 
menuju hall pada 
bangunan 
 Berupa Entrance 
menuju hall pada 
bangunan 
 Berupa Entrance 
menuju hall pada 
bangunan  
 Dalam arsitektur adalah 
untuk membimbing 
pengunjung ketempat yang 
dituju dan sebagai 
persiapan menuju klimaks. 
 
 g. Kesatuan  Berada pada 
ruang-ruang pada 
bangunan inti 
 Berada pada ruang-
ruang pada 
bangunan inti 
 Berada pada ruang-
ruang pada 
bangunan inti 
 Cara membentuk kesatuan 
adalah dengan penerapan 
tema desain. 
 





A. Tinjauan Lokasi Perencanaan 
1. Lokasi Perancangan 
Mengacu pada peraturan menteri PU.No.29/PRT/M/2006, yaitu 
bangunan gedung harus diselenggarakan sesuai dengan peruntukan lokasi 
yang diatur dalam ketentuan tata ruang dan tata bangunan dari lokasi yang 
bersangkutan. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan sebagai 
berikut: 
a. Peruntukan lahan kota sesuai RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) 
Kota Makassar. 
b. Kualitas lingkungan yang baik guna menunjang perancangan  
c. Pencapaian yang mudah dari segi jarak, kualitas dan kuantitas jaringan 
transportasi menuju lokasi.. 
d. Ketersediaan jaringan utilitas kota. 
 
 
Gambar III.1. Peta Rencana Tata Ruang Kota Makassar 2016 
 Sumber : www.makassar-kota.go.id
Lokasi perancangan 





Berdasarkan RTRW Kota Makassar, maka peruntukan Kawasan 
dengan pemusatan dan pengembangan berbagai kegiatan olahraga yang 
dilengkapi dengan kegiatan – kegiatan penunjang yang lengkap yang 
saling bersinergi dalam satu system ruang yang solid, mencakup wilayah 
Kecamatan Tamalate. 
2. Kondisi Geografis 
Tapak yang berada di Jalan Bonto Biraeng, Kelurahan Barombong 
dan termasuk dalam kecamatan Tamalate memiliki kriteria, meliputi: 
a. Dimensi tapak memadai 
b. Jauh dari pemukiman warga 
c. Dijangkau oleh sarana transportasi 
d. Tanah lapang dan masih banyak vegetasi alami 
e. Jauh dari sarana publik yang memungkinkan terjadi gangguan 
kebisingan 


















Gambar III.2 : Letak Lokasi Perencanaan Pusat Olahraga Menembak  




3. Analisis Kondisi Fisik Lokasi 
a. Topografi 
Lokasi site merupakan daerah persawahan yang mempunyai 
ketinggian 0-10 m diatas permukaan laut pada saat pasang dan kondisi 
site relatif datar. 
b. Klimatologi 
Temperatur udara rata-rata 26.7 – 32.9oc dengan suhu maksimum 
pada bulan Agustus, September, dan oktober. 
1) Curah hujan rata-rata pertahun 2500-3000 mm, dimana bulan basah 
(200 mm/bulan) antara Desember dan Maret ±3-4 bulan. Bulan 
kering (100 mm/buln) antara bulan Juni sampai Oktober ± 5 bulan. 
2) Kelembaban udara maksimum (Desember-Februari) adalah 91%-
92%. Kelembaban udara minimum (Agustus-Oktober) adalah 48%-
54%. Kelembaban udara rata-rata adalah 73%. 
3) Tekanan udara antara 1.007,6-1.010,5 milibar 
4) Kecepatan angin 
Angin Barat (Desember-Maret) adalah 5 mil/jam 
Angin Timur(Juli-September) adalah 6 mil/jam 
5) Penyinaran matahari 
Maksimum(juli-oktober) adalah 74%-99% 
Minimum(Desember-Februari) adalah 35 %-7% 
4. Potensi Lokasi Perencanaan 
a. Adapun potensi-potensi Lokasi Perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Lokasi mudah dicapai oleh konsumen dengan kendaraan pribadi 
atau angkutan umum yang melewati kawasan Metro Tanjung 
Bunga, serta masih dalam wilayah Kota Makassar. 
2) Lokasi juga searah dengan jalan Metro Tanjung Bunga yang 
memiliki banyak fasilitas umum, diantaranya pusat perbelanjaan 
dan kawasan rekreasi. Salah satu pusat hiburan yang menjadi daya 
tarik di Metro Tanjung bunga adalah Trans Studio Makassar dan 
Trans Mall. Fasilitas lain yang terletak di kawasan ini adalah Mall 
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GTC, Pantai Akkarena, Tanjung Bayang, hotel berbintang, Celebes 
Convention Centre, rumah sakit Siloam serta pusat jajanan di 
depan kawasan Pantai akkarena. 
3) Lokasi yang dekat dengan berbagai arena rekreasi dan fasilitas 
umum kota lainnya yang memungkinkan perencanaan bukan hanya 
sebagai Pusat Olahraga Menembak tetapi juga sebagai arena 
rekreasi yang saling berdekatan dengan arena rekreasi lainnya. 
4) Lokasi yang mudah di jangkau oleh warga Kota Makassar, yang 
berjarak sekitar 15-17 menit dari pusat kota dan hanya 5-7 menit 
dari arena rekreasi Tanjung bunga. 
5) Lokasi  dijangkau oleh utilitas kota, khususnya air bersih dan 
jaringan listrik. 
6) Kondisi topografi dan ruang yang memadai, memiliki dimensi 
lahan yang memadai untuk perencanaan. 
7) Lokasi yang jauh dari pemukiman warga, sehingga tidak 
mengganggu aktifitas warga. 
8) Lokasi yang aman dengan adanya beberapa kantor polisi terdekat 
antara lain, Polsekta Tamalate, Polsekta Galesong dan beberapa 
pos Polisi lainnya 
b. Adapun kekurangan Lokasi Perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Tapak merupakan daerah persawahan sehingga dalam perencanaan 
struktur  harus disesuaikan dengan lingkungan yang ada. 
2) Lokasi merupakan daerah dengan temperatur udara yang cukup 
panas sehingga dalam perencanaan material harus disesuaikan 
dengan lingkungan yang ada. 
B. Pendekatan Tapak 
1. Tata Lingkungan 
Lokasi tapak yang dipilih sebagai tempat perencanaan Pusat Pelatihan 
Olahraga Menembak di Jalan Bonto Biraeng, Kelurahan Barombong, 
Kecamatan Tamalate,  Kota Makassar dengan arah pengembangan berupa 
kawasan pusat olahraga terpadu, pusat bisnis global terpadu yang 
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berstandar internasional, pariwisata terpadu dan kegiatan kebudayaan yang 
sekaligus menjadi sentra primer baru bagian Selatan Kota Makassar. 
Beberapa fasilitas yang berada tidak jauh di sekitar tapak berupa, 
pusat bisnis berupa jajaran ruko-ruko dan Mall GTC, Trans Studio, 
Celebes Convention Centre, hotel, rumah sakit Siloam, wisata pantai 



















Gambar III.3. Lokasi Tapak 
Sumber : Olah Data, 2016 
2. Ukuran dan Batas Tapak 
a. Luasan Tapak 
Luas lahan pada tapak sebesar ± 14,4 ha. Tapak merupakan 
lahan bertekstur tanah  rendah yang diharapkan mampu menampung 
seluruh fasilitas Area  Pusat Olahraga Tembak  di Makassar. yang 
meliputi gedung Utama, serta fasilitas penunjang lainnya. 
b. Batas Tapak 
Adapun batas-batas dari lokasi yang terpilih untuk perancangan 
Pusat Olahraga Menembak  di Makassar yaitu :  
1) Sebelah utara : berbatasan dengan Lahan kosong 
2) Sebelah selatan : berbatasan dengan lahan kosong dan pemukiman 
3) Sebelah timur  : berbatasan dengan lahan kosong 














Gambar III.4. Batas Tapak 
Sumber : Olah Data, 2016 
 
3.  Analisis Tapak 
a. Sampadan dan tata guna lahan 
Analisis sempadan yang ada pada tapak diuraikan, yaitu : 
1) Kondisi 
a) Jalan Bonto Biraeng merupakan jalan lokal sekunder dengan 










Gambar III.5: Kondisi sempadan tapak 
Sumber: olah data lapangan,2016 
 
2) Hasil analisis 
a) Tidak melakukan pembangunan gedung di garis sempadan 
bangunan yang telah ditentukan agar mengurangi kebisingan 
pada perencanaan nantinya. 
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b) Perbandingan BC adalah 30% : 70%, jumlah terbangun sebesar 




untuk luas bangunan, 





untuk luas ruang arena outdoor 
c) Ruang terbuka hijau yang cukup luas dapat mengurangi 
kebisingan dari luar bangunan dan memperbaiki kualitas udara 
lingkungan tapak 
d) Rencana perletakan massa bangunan ditengah tapak bertujuan 









Gambar III.6 :Hasil Analisis sempadan dan tata guna lahan tapak 
Sumber: olah data lapangan,2016 
 
b. Analisis kebisingan 
1) Kondisi 
a) Sumber kebisingan tinggi berasal dalam tapak yaitu pada arena 
tembak api outdoor 
b) Pada daerah luar tapak tingkat kebisingannya cukup rendah 
karna jauh dari pemukiman penduduk ataupun sumber bising 
lainnya 
c) Tingkat kepadatan kendaraan di jalan Bonto Biraeng kurang 
dilewati banyak kendaraan, sehingga tingkat kebisingan dari 























Gambar III.7 :Kondisi kebisingan tapak 
Sumber: olah data lapangan, 2016 
 
2) Hasil analisis 
a)  Sumber kebisingan tinggi berasal dalam tapak yaitu pada arena 











Gambar III.8 :Hasil analisis kebisingan tapak 
Sumber: olah data lapangan, 2016 
 
b)  Penanaman vegetasi yang berfungsi sebagai barrier. 
Vegetasi berdaun lebat/peneduh dapat dimanfaatkan 
sebagai pelindung terhadap matahari, filter dari polusi udara 
dan pengurai kebisingan dari dalam tapak.  
Pusat Olahraga Menembak di Makassar menggunakan vegetasi 
pohon angsana, trambesi, ketapang dan glodokan karena pohon ini sangat 
cocok dengan kondisi pada tapak perencanaan. fungsi tanaman dalam 
Sumber Kebisingan 
Peninggian level tapak 
Kebisingan berkurang 






perencanaan lansekap sebagai penghasil bayang-bayang, sebagai pembatas 
pandangan (pengarah), sebagai pengontrol sinar matahari dan angin, 
sebagai komponen pembentuk ruang, sebagai aksentuasi, sebagai filter 







Gambar III. 9 : Vegetasi tapak 
Sumber: olah data lapangan,2016 
 
c. Konsep view dan sirkulasi 
Analisis View pada  tapak diuraikan pada tabel berikut ini : 
1) Kondisi 
a) View utara adalah view ke lahan kosong 
b) View timur adalah view jalan bonto biraeng  
c) View selatan adalah view ke lahan kosong 
d) View barat adalah view ke lahan kosong 
2) Hasil analisis 
a) Jalur pintu masuk menuju site dibuat menghadap ke jalan bonto 
biraeng 
b) Area penerima dihadapkan ke jalan bonto biraeng  
c) Dibuat pembatas berupa pagar keliling demi keamanan dan 





















Gambar III.10 : Hasil analisis view pada tapak 
Sumber: olah desain, 2016 
 
d. Orientasi bangunan terhadap matahari 
1) Kondisi 
Analisis orientasi bangunan ke matahari penting dilakukan. 
Hal ini berhubungan erat dengan tingkat kenyamanan pengguna 
karena berkaitan dengan sistem pencahayaan untuk arena tembak 
outdoor dan penghawaan dalam ruang, Adapun analisis dari 
orientasi matahari pada tapak Pusat Olahraga Menembak sebagai 
berikut:  
a) Posisi Tapak memanjang serong dari timur ke barat 
b) Sisi depan tapak yang mengarah ke jalan bonto biraeng adalah 
sebelah Timur 
c) Arah dan kecepatan angin terbesar tiap tahunnya berasal dari 







Gambar III.11 : Kondisi orientasi matahari pada tapak 









2) Hasil analisis 
a) penanaman vegetasi peneduh untuk mengurangi udara panas 
dari matahari dan mengurangi arah angin yang masuk, serta 
penanaman vegetasi sebagai peredam bunyi dari dalam tapak 
ada arena tembak outdoor. 
b) Penempatan bangunan utama menghadap ke timur untuk 
mendapatkan sinar matahari pagi yang masuk kedalam 
bangunan 
c) Pemanfaatan sistem glass fasade pada bangunan sebagai 
penambah kesan estetis ruang sekaligus penghalang sinar 
matahari yang berlebihan dan penghawaan ke dalam bangunan. 
e. Penzoningan 
1) Kondisi 
Konsep pengelompokan zona didapat dengan memperhatikan 
analisa lahan. Khususnya analisa sirkulasi dan kebisingan di luar 
tapak. Selain itu juga mempertimbangkan hubungan jauh dekatnya 
hubungan fungsional yang ada dari masing-masing bagian.Adapun 
analisis dari penzoningan pada tapak Pusat Olahraga Menembak 
sebagai berikut: 
   a) Zona publik 
Zona publik sifatnya penerima, dapat diakses dengan mudah 
oleh pengunjung, seperti area parkir, tribun penonton, tempat 
hiburan. Yang tidak terlalu membutuhkan keamanan yang ketat 
b) Zona semi publik 
Zona ini sifatnya sedikit privat dan umum. Hanya untuk 
pengguna yang memiliki keperluan khusus untuk 
mengaksesnya. Fasilitas yang termasuk di dalamnya yaitu Arena 







c) Zona privat 
Zona ini di khususkan bagi pengguna utama. Fasilitas yang 
terletak dibagian dalam area lintasan menembak. Bersifat privat 



















Gambar III.12 : Penzoningan horizontal 





























C. Analisis Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 
Di Makassar terdapat beberapa klub menembak dengan jumlah anggota 
yang beragam, diantaranya : 
1. Makassar Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 65 orang 
 Bidang berburu = 20 orang 
 Bidang metal silhouette = 12 orang 
 Bidang tembak sasaran = 18 orang 
 Bidang tembak reaksi = 15 orang 
2. Unhas Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 95 orang 
 Bidang berburu = 30 orang 
 Bidang tembak sasaran = 45 orang 
 Bidang tembak reaksi = 30 orang 
3. Dwidya Sistha Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 93 orang 
 Bidang berburu = 35 orang 
 Bidang tembak sasaran = 30 orang 
 Bidang tembak reaksi = 28 orang 
4. Tirta Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 80 orang 
 Bidang berburu = 25 orang 
 Bidang tembak sasaran = 20 orang 
 Bidang tembak reaksi = 15 orang 
 Bidang metal silhouette = 20 orang 
5. Cendana Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 70 orang 
 Bidang berburu = 20 orang 
 Bidang tembak sasaran = 30 orang 
 Bidang tembak reaksi = 20 orang 
6. banteng Shooting and Hunting Club 
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Jumlah anggota = 40 orang 
 Bidang berburu = 15 orang 
 Bidang tembak sasaran = 15 orang 
 Bidang tembak reaksi = 10 orang 
7. Tiger Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 40 orang 
 Bidang berburu = 15 orang 
 Bidang tembak sasaran = 15 orang 
 Bidang tembak reaksi = 10 orang 
8. Toddopuli Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 40 orang 
 Bidang berburu = 15 orang 
 Bidang tembak sasaran = 15 orang 
 Bidang tembak reaksi = 10 orang 
9. Tamalanrea Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 50 orang 
 Bidang berburu = 18 orang 
 Bidang tembak sasaran = 15 orang 
 Bidang tembak reaksi = 17 orang 
10. Kakatua Shooting and Hunting Club 
Jumlah anggota = 50 orang 
 Bidang berburu = 15 orang 
 Bidang tembak sasaran = 15 orang 











1. Analisis Kebutuhan Ruang 
Pendekatan kebutuhan ruang dan penyediaan fasilitas-fasilitas 
penunjang aktivitas menembak dan kegiatan penunjangnya berdasarkan 
pelaku kegiatan (pengguna), yaitu : 
a. Peserta dan tim olahraga menembak 
Tabel III.1 :  Kebutuhan Ruang Peserta dan Tim Olahraga Menembak 









































Ruang parkir umum 
 
instruktur/pelatih, tim 







































b. Penonton atau Pengunjung  
























Makan dan minum 
Pemeriksaan 
Parkir kendaraan 









Ruang terima tamu 







































c. Panitia Penyelenggara Kejuaraan Menembak 
Tabel III. 2 : Kebutuhan Ruang Penitia Penyelenggara Kejuaraan Menembak 




























Pengarahan (Briefing)  














Ibadah Ruang Ibadah 
Pengawas Kegiatan  pelaporan 
Mengawasi kegiatan 
Ruang operator 












































































































































Ruang pemeriksaan senjata 
Ruang Control 
Ruang Kegiatan 










2. Analisis Besaran Ruang 
Salah satu syarat internasional terhadap Pusat Olahraga Menembak 
baru yang akan dibangun adalah penggunaan besaran ruang yang juga 
sesuai dengan persyaratan yang diajukan oleh badan Rules International 
Shoting Sport Federation (ISSF). 
Besaran ruang yang harus dipergunakan yaitu standar baku yang 
diakui secara internasional. Data dan standar yang digunakan dalam 
besaran ruang pada “Pusat Olahraga Menembak” diambil berdasarkan : 
a. Survey data Lapangan Tembak di Klub-klub menembak. 
b. Studi literatur 
c. Data Arsitek 
d. Standar prasarana olahraga menembak 













1) Besaran Ruang pada bangunan utama 
Tabel III.3 : Besaran Ruang pada bangunan utama 











lavatory VIP (toilet) 50 (VIP) 1.26 50/5 =5 
60 % Pria (NAD) 10x60%=6
6Toilet x 1.26=
1 ; 5 40% wanita 1.26 10x40%=4 5.04
(NAD) 4Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 7 60 % Pria 0.3 50/7 =7.14 1.285714286
(NAD) 7.14x60%=4.3
4.3 wastafel x 0.3=
1 ; 7 40% wanita 0.3 7.14x40%=2.85 0.857142857
(NAD) 2.85 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 3 60 % Pria 0.96 50/3 =16.6 9.6
16.6x60%=6
(NAD) 10 Urinoir x 0.96=
lavatory Reguler 450 1.26 450/15 =30
(Toilet) 70 % Pria (NAD) 30x70%=18
18Toilet x 1.26=22.68
1 ; 15 30% wanita 1.26 30x30%=9 11.34
(NAD) 9 Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 20 70 % Pria 0.3 450/20 =22.5 4.05
(NAD) 22.5x70%=13.5
13.5 wastafel x 0.3=
1 ; 20 30% wanita 0.3 22.5x30%=2.85 2.025
(NAD) 6.75 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 70 % Pria 0.96 450/10 =45 25.92
45x70%=27











Ruang Kontrol 2 5.4
200
2 Lapangan Tembak 25 m
1 toilet melayani 5 orng 7.56
1 toilet melayani 15 orng 26.46
1 Lapangan Tembak 10 m Lintasan menembak 50 780
Tribun penonton
Lintasan menembak 25 900
Tribun penonton 500 200
500
Ruang Kontrol 2 5.4










lavatory VIP (toilet) 50 (VIP) 1.26 50/5 =5 
60 % Pria (NAD) 10x60%=6
6Toilet x 1.26=
40% wanita 1.26 10x40%=4 5.04
(NAD) 4Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 7 60 % Pria 0.3 50/7 =7.14 1.285714286
(NAD) 7.14x60%=4.3
4.3 wastafel x 0.3=
1 ; 7 40% wanita 0.3 7.14x40%=2.85 0.857142857
(NAD) 2.85 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 3 60 % Pria 0.96 50/3 =16.6 9.6
16.6x60%=6
(NAD) 10 Urinoir x 0.96=
lavatory Reguler 450 1.26 450/15 =30
(Toilet) 70 % Pria (NAD) 30x70%=18
18Toilet x 1.26=22.68
1 ; 15 30% wanita 1.26 30x30%=9 11.34
(NAD) 9 Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 20 70 % Pria 0.3 450/20 =22.5 4.725
(NAD) 22.5x70%=13.5
13.5 wastafel x 0.3=
1 ; 20 30% wanita 0.3 22.5x30%=2.85 2.025
(NAD) 6.75 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 70 % Pria 0.96 450/10 =45 30.24
45x70%=27













Ruang Final 25 Lintasan menembak 10 636
Ruang Final 50 Lintasan menembak 10 636
Ruang Final 10 m Lintasan menembak 10 636
Tribun penonton 150 60
4
Ruang Juri 10 18
3 Lapangan Tembak 50 m Lintasan menembak 10 660
Tribun penonton 500 200
Tribun penonton 100 40
1 toilet melayani 5 orng 7.56
1 toilet melayani 15 orng 26.46













lavatory VIP (toilet) 30 (VIP) 1.26 30/5 =6
60 % Pria (NAD) 6x60%=3.6
3.6Toilet x 1.26=
40% wanita 1.26 6x40%=2.4 3.024
(NAD) 2.4Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 7 60 % Pria 0.3 30/7 =4.3 0.771428571
(NAD) 4.3x60%=2.57
2.57wastafel x 0.3=
1 ; 7 40% wanita 0.3 4.3x40%=1.7 0.514285714
(NAD) 1.7 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 3 60 % Pria 0.96 30/3 =10 5.76
10x60%=6
(NAD) 6 Urinoir x 0.96=
lavatory Reguler 320 1.26 320/15 =21.3
(Toilet) 70 % Pria (NAD) 21.3x70%=14.9
14.9Toilet x 1.26=
1 ; 15 30% wanita 1.26 21.9x30%=6.4 8.064
(NAD) 6.4 Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 20 70 % Pria 0.3 320/20 =16 3.36
(NAD) 16x70%=11.2
11.2 wastafel x 0.3=
1 ; 20 30% wanita 0.3 16x30%=4.8 1.44
(NAD) 4.8 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 70 % Pria 0.96 320/10 =32 21.504
32x70%=22.4











Ruang Ganti Putri 30 1.75 52.5


















1 toilet melayani 5 orng 4.536











Ruang Manager RT 1 9.3 9.3
Ruang Manager Fasilitas 1 9.3 9.3
1.8
(NAD)


















lavatory  (toilet) 100 1.26 100/10 =10
60 % Pria (NAD) 10x60%=6
6Toilet x 1.26=
40% wanita 1.26 10x40%=4 5.04
(NAD) 4Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 13 60 % Pria 0.3 100/13 =7.69 1.384615385
(NAD) 7.69x60%=4.6
4.6 wastafel x 0.3=
1 ; 13 40% wanita 0.3 7.69x40%=3.1 0.923076923
(NAD) 3.1 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 60 % Pria 0.96 100/10=10 5.76
10x60%=6
(NAD) 6 Urinoir x 0.96=
10 Kantor Perbakin daerah
Sulawesi Selatan















Ruang Tamu 1 9 9
toilet 15 1.26 18.9
Dapur 1 10 10
Ruang Tunggu 15 6
Security 1 1.8
Sekretariat 20 90
Ruang Badan Hukum 5 22.5




Classification office 5 22.5
Ruang Divisi Target 10 93
Ruang Registrasi 5 9
Ruang Informasi 2 4
Ruang official 5 9
Ruang Manager 2 3.6
Ruang Rapat Pengelola 20 14.4




Ruang Staff & Karyawan 25 45
9 Pengelola Gedung Ruang Pimpinan 5
Ruang Administrasi 15 67.5
1 toilet melayani 10 orng 7.56
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11 Kantor Perbakin Kota
Makassar









Ruang Tamu 1 24 24
toilet 15 1.26 18.9













































Ruang Genset (ME) 15
15 26.4
Pos Keamanan 4 6.4
Lavatory Wanita 15 26.4
180
Ruang Gym 1 200
Lobby utama 100 36
18
Ruang Rapat 35 25.2
Ruang Konferensi 80 57.6
Loker 15 10.8
Loby atlet 75 27
12 Kantor klub Perbakin 
Makassar
Ruang Seketariat 15 720





Ruang Divisi Target 5 46.5
Ruang Divisi Berburu 5 46.5
14 Ruang Penunjang Ruang Praktical shooting 10
Ruang Kontrol Kamera 6




Ruang Pameran 100 350
120





















































Retail 1 2 162







Gudang Basah & Kering,






Gudang Basah & Kering, 27
R.Karyawan & toilet 15% 30
3
Rg. Cleaning Servis 1 25
Rg. Janitor 10% 2.5
Rg. Teknisi 15 30
Gudang Teknisi 10% 3
Rg. CCTV 3 13.5
Rg. Panel Listrik 2 40
Rg. AHU 4 80










































Ruang Kontrol 2 4.5 9
lavatory  (toilet) 300 1.26 300/10 =30
60 % Pria (NAD) 30x60%=18
18Toilet x 1.26=
 1 ; 15 40% wanita 1.26 30x40%=12 15.12
(NAD) 12Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 13 60 % Pria 0.3 300/13 =23.08 4.154
(NAD) 23.08x60%=13.85
13.85wastafelx0.3=
1 ; 13 40% wanita 0.3 23.08x40%=9.23 2.77
(NAD) 9.23 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 60 % Pria 0.96 300/10=30 17.28
30x60%=18
(NAD) 18 Urinoir x 0.96=
Tribun penonton 300 120
10 2750
Tribun penonton 300 120
375
ATM Center 1 20
Paintball arena 1 600
Ruang Edukasi 1 60
16
Lapangan Tembak 300 m 
(outdoor)
Lintasan Menembak 10 3660
1 toilet melayani 15 orng 22.68
17 Lapangan Tembak 25 m 
(outdoor)
Lintasan Menembak
Rg. Trafo PLN 1 25
Rg. Genset 1 60
Rg. Tangki 1 30
Rg. Pompa Reservoir 1 30
Air softgun arena 1 800
Game station 1
18 Lapangan Tembak 10 m 
(outdoor)
Lintasan Menembak 10 1250








19 Lapangan Tembak Skeet Lintasan Menembak 1 70x50 3500
0.4
(NAD)
lavatory  (toilet) 300 1.26 300/10 =30
60 % Pria (NAD) 30x60%=18
18Toilet x 1.26=
 1 ; 15 40% wanita 1.26 30x40%=12 15.12
(NAD) 12Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 13 60 % Pria 0.3 300/13 =23.08 4.154
(NAD) 23.08x60%=13.85
13.85wastafelx0.3=
1 ; 13 40% wanita 0.3 23.08x40%=9.23 2.77
(NAD) 9.23 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 60 % Pria 0.96 300/10=30 17.28
30x60%=18
(NAD) 18 Urinoir x 0.96=
1.8
(NAD)
20 Lapangan Tembak Trap,
Automatic Trap dan
Double Trap
Lintasan Menembak 1 25x20 500
0.4
(NAD)
lavatory  (toilet) 300 1.26 300/10 =30
60 % Pria (NAD) 30x60%=18
18Toilet x 1.26=
 1 ; 15 40% wanita 1.26 30x40%=12 15.12
(NAD) 12Toilet x 1.26=
wastafel 1 ; 13 60 % Pria 0.3 300/13 =23.08 4.154
(NAD) 23.08x60%=13.85
13.85wastafelx0.3=
1 ; 13 40% wanita 0.3 23.08x40%=9.23 2.77
(NAD) 9.23 wastafel x 0.3=
Urinoir 1 ; 10 60 % Pria 0.96 300/10=30 17.28
30x60%=18
(NAD) 18 Urinoir x 0.96=
Ruang Kontrol 2 4.5 9
Ruang Kontrol 2 3.6
Tribun Penonton 300 120
Tribun Penonton 300 120
1 toilet melayani 15 orng 22.68
















2) Besaran Ruang pada Area Parkir 
 
Tabel III. 4 : Besaran Ruang Area Parkir 
1 Parkir Pengunjung ASM
1 Parkir Peserta & Tim ASM
1 Parkir Pengelolah ASM
Parkir Mobil2 = 5256 m215m2/mobil
= (292 x 15 m2)+20%




= (292 x 1.68 m2)+20%
Jumlah Pengunjung = 1950 Besaran Ruang
60% dari kapasitas parkir, asumsi 4 




30% dari kapasitas parkir, asumsi 2 
orang = 1 motor
(NAD) = 578.16 m2
= 481.8 + 96.36
= 578.16 m2
4 Parkir Bus
10% dari kapasitas parkir, asumsi 20 
orang = 1 Bus
(NAD) = 351 m2
=10%x1950=195:20=9.75 Bus
30m2/Bus
= (9.75 x 30 m2)+20%
= 292.5 + 58.5
= 351 m2
Jumlah Peserta = 28 orang/ tim Besaran Ruang
2 Parkir Mobil
Jumlah Tim =15 Tim, asumsi setiap tim 
membawa 4 mobil
(NAD) = 1080 m2
=4 x 15 = 60 Mobil
15m2/mobil
= (60 x 15 m2)+20%
= 900 + 180
= 1080 m2
3 Parkir Motor
Setiap Tim membawa 5 motor, asumsi 
2 orang = 1 motor
(NAD) = 75.6 m2
=5x15=75:2=37.5 Motor
1.68m2/motor
= (37.5 x 1.68 m2)+20%
= 63 + 12.6
= 75.6 m2
4 Parkir Bus
asumsi Setiap Tim membawa 1 bus, 
(NAD) = 540 m2
=1x15=15 bus
30m2/Bus
= (15 x 30 m2)+20%
=450 + 90
= 540 m2
Jumlah Pengelolah = 75 orang Besaran Ruang
2 Parkir Mobil
60% dari kapasitas parkir, asumsi 1 
orang = 1 Mobil
(NAD) = 810 m2
=60% x 75= 45 Mobil 
15m2/mobil
= (45 x 15 m2)+20%
= 675 + 135
= 810 m2
3 Parkir Motor
40% dari kapasitas parkir, asumsi 1 
orang = 1 motor
(NAD) = 60.48 m2
=40% x 75 =30Motor
1.68m2/motor
= (30 x 1.68 m2)+20%







3. Konsep Kebutuhan dan Hubungan Ruang 
a. Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan analisa pelaku serta jenis kegiatan pada bab 
sebelumnya, maka disimpulkan kebutuhan ruang dengan 
menggunakan diagram gelembung (bubble diagram) dan 
pengelompokan struktur oleh Simonds dan Starke (2006:93). Skema ini 
dimaksud untuk mempermudah membuat urutan ruang, sifat ruang dan 
bentuk ruang. Semakin kompleks suatu kegiatan dan program 
ruangnya maka semakin besar pula bentuk diagram gelembungnya. 
Susunan kebutuhan ruang tersebut sebagai berikut: 










Gambar III.13 : Ruang Penerima 
Sumber: olah desain, 2016 
 
2) Ruang Arena Tembak Indoor 10 m 
Ruang ini berfungsi sebagai arena tembak Air Pistol Indoor 
dengan jarak 10 m. dengan beberapa ruang penunjang didalamnya 
















Gambar III.14 : Ruang Tembak Indoor 10 m 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat antar ruang dibatasi dengan 
dinding pemisah, sedangkan untuk zona privat pada area tembakan 
dan tribun penonton hanya dibatasi pagar pemisah tribun. 








Gambar III.15 : Ruang Tembak Indoor 25 m dan 50 m 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat antar ruang dibatasi dengan 
dinding pemisah, dengan system akustik dan penggunaan peredam 
suara pada material dindingnya sedangkan untuk zona privat pada 
















Gambar III.16 : Ruang Persiapan 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat dengan zona servis dibatasi 
dengan dinding pemisah. 









Gambar III.17 : Ruang Pengelolah 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat dengan zona semi publik 
dibatasi dengan dinding pemisah, sedangkan untuk zona publik 
















Gambar III.18 : Ruang Pengurus Perbakin 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat dengan zona semi publik 
dibatasi dengan dinding pemisah, sedangkan untuk zona privat 
dengan zona servis juga dibatasi dinding pemisah. 








Gambar III.19 : Ruang Penunjang 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat dengan zona semi publik 
dibatasi dengan dinding pemisah, sedangkan untuk zona privat 






















Gambar III.20 : Ruang Penunjang 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona publik antar ruang dibatasi 
dengan dinding pemisah, sedangkan untuk zona publik dengan zona 
servis juga dibatasi dinding pemisah. 









Gambar III.21 : Ruang Pelengkap 




Kedekatan struktur pada zona publik antar ruang dibatasi 
dengan dinding pemisah, sedangkan untuk zona privat antar ruang 
juga dibatasi dinding pemisah. 







Gambar III.22 : Ruang Pelengkap 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona publik antar ruang dibatasi 
dengan dinding pemisah, khusus untuk ruang uji balistik dibatasi 
dengan inding akustik atau dinding peredam suara. 










Gambar III.23 : Arena Tembak Outdoor 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat antar ruang dibatasi dengan 
dinding pemisah, sedangkan untuk zona publik pada ruang 


















Gambar III.24 : Arena Tembak Skeet 
Sumber: olah desain, 2016 
 
Kedekatan struktur pada zona privat antar ruang dibatasi dengan 
dinding pemisah, sedangkan untuk zona publik pada ruang 
penonton dengan zona privat pada area penembak hanya dibatasi 
pagar pembatas. 










Gambar III.25 : Arena Tembak Skeet 




Kedekatan struktur pada zona privat antar ruang dibatasi dengan 
dinding pemisah, sedangkan untuk zona publik pada ruang 
penonton dengan zona privat pada area penembak hanya dibatasi 
pagar pembatas. 
b. Hubungan Ruang 
Konsep ini dimaksudkan untuk mendapatkan satu pola 
pengelompokan dan hubungan ruang agar tercipta kemudahan dan 
kejelasan pola sirkulasi dalam bangunan. Berikut ini adalah pola dasar 
hubungan antar kelompok ruang pada Bangunan Pusat Olahraga 















Gambar III.26 : Pola dasar hubungan ruang pada tapak 





D. Sistem Akustik 
Setiap permukaan yang didatangi oleh gelombang suara akan 
memantulkan, menyerap dan meneruskan energi suara yang datang.  Perbedaan 
besarnya porsi energi suara yang dipantulkan dan yang diserap terhadap energi 
suara yang datang akan menentukan sifat material tersebut. Apabila porsi yang 
dipantulkan lebih banyak daripada yang diserap, maka material akan disebut 
sebagai pemantul (reflector), dan sebaliknya apabila porsi yang diserap lebih 
banyak, maka material cenderung akan disebut sebagai material penyerap 
suara. Porsi energi inilah yang kemudian digunakan sebagai cara untuk 
menyatakan koefisien serap (absorption coefficient).  
Koefisien serap per definisi adalah perbandingan energi suara yang diserap 
oleh material terhadap energi suara yang datang padanya. Bila harga koefisien 
ini besar (katakan lebih dari 0.2), maka material akan disebut sebagai bahan 
penyerap suara. Sebaliknya bila koefisien ini kecil (kurang dr 0.2), maka akan 
disebut bahan pemantul.(https://jokosarwono.wordpress.com) 
Telinga normal tanggap terhadap bunyi di antara jangkauan frekuensi audio 
sekitar 20 sampai 20.000 Hz. Kebanyakan bunyi (pembicaraan, musik, dan 
bising) terdiri dari banyak frekuensi, yaitu komponen-komponen frekuensi 
rendah, tengah, medium. Karena itu amatlah penting untuk memeriksa 
masalah-masalah akustik meliputi spektrum frekuensi yang dapat didengar. 
Frekuensi standar yang dapat dipilih secara bebas sebagai wakil yang penting 
dalam akustik lingkungan adalah 125, 250, 500, 1000, 2000, dan 4000 Hz atau 
128, 256, 512, 1024, 2048, dan 4096 Hz (Doelle,1986). 
Secara garis besar, permasalahan akustik dalam ruangan dapat dibagi 
menjadi 2 bagian, yaitu pengendalian medan suara dalam ruangan (sound field 
control) dan pengendalian intrusi suara dari/ke ruangan (noise control). 
Pengendalian medan suara dalam ruang akan sangat tergantung pada fungsi 
utama ruangan tersebut. Ruang yang digunakan untuk fungsi percakapan saja, 
akan berbeda dengan ruang yang digunakan untuk mengakomodasi aktifitas 
terkait musik, serta akan berbeda pula dengan ruang yang digunakan untuk 
kegiatan yang melibatkan percakapan dan musik. 
Pengendalian medan suara dalam ruang (tertutup), pada dasarnya dilakukan 
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untuk mengatur karakteristik pemantulan gelombang suara yang dihasilkan 
oleh permukaan dalam ruang, baik itu dari dinding, langit-langit, maupun 
lantai. Ada 3 elemen utama yang dapat digunakan untuk mengatur karakteristik 
pemantulan ini yaitu: 
1. Elemen Pemantul (Reflector) 
Elemen ini pada umumnya digunakan apabila ruang memerlukan 
pemantulan gelombang suara pada arah tertentu. Ciri utama elemen ini adalah 
secara fisik permukaannya keras dan arah pemantulannya spekular (mengikuti 
kaidah hukum Snellius: sudut pantul sama dengan sudut datang). 
2. Elemen Penyerap (Absorber) 
Elemen ini digunakan apabila ada keinginan untuk mengurangi energi suara 
di dalam ruangan, atau dengan kata lain apabila tidak diinginkan adanya energi 
suara yang dikembalikan ke ruang secara berlebihan. Efek penggunaan elemen 
ini adalah berkurangnya Waktu Dengung ruang (reverberation time). Ciri 
utama elemen ini adalah secara fisik permukaannya lunak/berpori atau keras 
tetapi memiliki bukaan (lubang) yang menghubungkan udara dalam ruang 
dengan material lunak/berpori dibalik bukaannya, dan mengambil banyak 
energi gelombang suara yang datang ke permukaannya. Khusus untuk 
frekuensi rendah, elemen ini dapat berupa pelat tipis dengan ruang udara atau 
bahan lunak dibelakangnya. 
3. Elemen Penyebar  (Diffusor) 
Elemen ini diperlukan apabila tidak diinginkan adanya pemantulan 
spekular atau bila diinginkan energi yang datang ke permukaan disebarkan 
secara merata atau acak atau dengan pola tertentu, dalam level di masing-
masing arah yang lebih kecil dari pantulan spekularnya. Ciri utama elemen ini 
adalah permukaannya yang secara akustik tidak rata. Ketidakrataan ini secara 
fisik dapat berupa permukaan yang tidak rata (beda kedalaman, kekasaran 
acak, dsb) maupun permukaan yang secara fisik rata tetapi tersusun dari 
karakter permukaan yang berbeda beda (dalam formasi teratur ataupun acak). 
Energi gelombang suara yang datang ke permukaan ini akan dipantulkan secara 
no spekular dan menyebar (level energi terbagi ke berbagai arah). Elemen ini 
juga memiliki karakteristik penyerapan. 
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Pada ruang (akustik) riil, 3 elemen tersebut pada umumnya dijumpai. 
Komposisi luasan per elemen pada permukaan dalam ruang akan menentukan 
kondisi medan suara ruang tersebut. Bila Elemen pemantulan menutup 100 % 
permukaan, ruang tersebut disebut ruang dengung (karena seluruh energi suara 
dipantulkan kembali ke dalam ruangan). Medan suara yang terjadi adalah 
medan suara dengung. Sebaliknya, apabila seluruh permukaan dalam tertutup 
oleh elemen penyerap, ruang tersebut menjadi ruang tanpa pantulan (anechoic), 
karena sebagian besar energi suara yang datang ke permukaan diserap oleh 
elemen ini. Medan suara yang terjadi disebut medan suara langsung. Medan 
suara ruang selain kedua ruang itu dapat diciptakan dengan mengatur luasan 
setiap elemen, sesuai dengan fungsi ruang. 
Untuk pemakaian pengendalian medan suara dalam ruang yang lebih detail, 
sebuah elemen bisa dirancang sekaligus memiliki fungsi gabungan 2 atau 3 
elemen tersebut. Misalnya gabungan Penyerap dan Penyebar dikenal dengan 
elemen Abfussor atau Diffsorbor, gabungan antara pemantul dan penyebar, 
dsb. Pola pemantulan 3 elemen tersebut merupakan fungsi dari frekuensi 
gelombang suara yang datang kepadanya. 
Pada area lapangan tembak indoor perlu adanya material dengan elemen 
penyerap suara yang mencegah agar suara tidak meninggalkan, ataupun 
memasuki ruangan sehingga apapun aktivitas anda didalam maupun diluar 
ruangan tidak akan terganggu. Dibawah ini adalah koefisien absorpsi pada 
material bangunan  
Dari hasil koefisien serap diatas, material yang akan digunakan adalah: 
1.   Peredam Suara Quiet Glue pro  
Peredam Suara Quiet Glue pro adalah cairan kimia yang mampu 
merubah energy getaran atau suara menjadi energi thermal dalam satuan 
yang sangat kecil, Sangat ampuh untuk mengkonversi energi suara & 
getaran Merupakan produk & dibuat di USA California. Mampu 
mengendalikan kebisingan. Terbuat dari bahan yang sangat ramah 
lingkungan ( go green ) dan telah lolos uji tes dari ASTM America Standart 





2.   Peredam Suara Green Wool 
Peredam Suara Green Wool merupakan peredam suara pengganti 
Rockwool, green wool biasanya digunankan bersama dengan material 
penghalang suara untuk mendapatkan nilai STC yang lebih baik. Peredam 
Suara Green wool sangat cocok di aplikasikan untuk melengkapi sistem 
peredam suara. Peredam Suara Green wool ini merupakan material yang 
ramah lingkungan dan tidak menyebabkan iritasi ataupun gatal, Green wool 
terbuat dari serat fiber polyester karena berbahan dasar fiber 
3.   Peredam Suara Rockwool  
Peredam Suara Rockwool adalah produk serat mineral ringan yang 
dirancang efektif untuk isolasi ekonomi terhadap panas, dan api 
perlindungan akustik bangunan, dan laut industry. terdiri dari panjang, serat 
halus pintal dari batuan alam cair terikat dengan thermosetting 
resin. Insulasi Rockwool juga aman dari gangguan tikus karena memiliki 
pH yang relatif tinggi. 
4.  Acourete Mat Eva 
Acourete Mat Eva Terbuat dari resin halus yang memiliki sifat peredam 
getaran dan isolasi suara yang baik dan tahan terhadap perubahan cuaca. 
Kelebihan lainnya adalah bahan ini tidak mudah terbakar dan mampu 
memadamkan api jika tersulut. Dengan bantuan desiner akustik anda dapat 
menciptakan ruang kedap suara yang sesuai dengan kebutuhan anda. 
Acourete Mat Eva memiliki faktor peredam energi getaran sebesar 0.14 
yang merupakan terbaik dalam kelasnya. 
Adapun material lain yang digunakan didalam bangunan Pusat Olahraga 
Menembak selain material menyerap antara lain : 
1. Lantai 
Alternatif material  lantai yang akan digunakan adalah : 
a. Keramik 
Keramik terbuat dari tanah liat yang dilapisi dengan glazur. Ada dua 
jenis keramik, yaitu keramik berglazur dan ubin porselin atau 
homogoneus tile. Pada pembuatan keramik berglazur adalah dengan 
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mencampur bahan tanah liat dengan kaolin, kemudian dibakar hingga 
10000 C. Pembakaran ini dilakukan agar keramik yang dihasilkan tidak 
hancur jika direndam dalam air. Setelah itu dilakukan pelapisan dengan 
proses pencetakan di atas ubin. 
b. Lantai parquet 
Solid wood adalah  lantai  parket yang dibuat dari potongan-
potongan kecil kayu. Parket ini berasal dari satu jenis kayu saja, antara 
lain : jati, sonokeling, merbau, oak dan lain-lain. 
c. Lantai Karpet 
 Lantai karpet dipilih karena memiliki tingkat penyerapan suara 
yang baik. 
2. Dinding 
Pada gedung olahraga tembak dibutuhkan material dinding sebagai 
penyerap suara agar suara tidak meninggalkan, ataupun memasuki ruangan 
sehingga apapun aktivitas anda didalam maupun diluar ruangan tidak akan 
terganggu tidak hanya menggunakan material penyerap suara agar terhindar 
dari kebisingan dalam tapak, tetapi dikombinasikan dengan material pemantul 
suara yang digunakan sebagai penyebar bunyi agar merata di dalam ruang. 
Untuk meredam cacat suara dalam ruang tembak maka material dinding 
dibuat berongga sebagai tempat penyerap gema atau cacat suara. Dibawah ini 
adalah altenatif material pemantul bunyi yang akan digunakan : 
a. Plywood 
Plywood atau biasa dikenal dengan sebutan kayu lapis  atau triplek. 
Plywood terbuat dari lembaran kayu tipis (veneer) yang dipotong tipis-
tipis menggunakan mesin khusus dengan ketebalan antara 0.6 mm hingga 
3 mm .  
Setiap lembaran kayu tersebut dilem dengan menggunakan lem 
khusus, kemudian di susun dengan arah sudut berbeda beda agar dapat 
menghasilkan kekuatan terhadap tekanan. Jumlah lapisan disesuaikan 
dengan ketebalan yang di inginkan dan jumlahnya harus ganjil (3,5,7,9, dst 
lembar). setelah disusun dengan jumlah ketebalan yang diinginkan 
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kemudian lembaran lembaran tersebut dipress dengan tekanan yang sangat 
tinggi hingga mencapai suhu 140 °C.  
Untuk meredam cacat suara dalam ruang tembak api maka polywood 
dibuat berongga sebagai tempat penyerap gema atau cacat suara.  
b. Gypsum 
Gypsum board atau papan gypsum  memiliki bentuk yang padat 
dan kering sehingga sangat memudahkan proses pemasangan atau 
konstruksinya tidak perlu membutuhkan waktu lama dan konstruksi atau 
pengerjaan tidak tergantung cuaca.  
Bahan utama pembuatan gypsum untuk dinding adalah kapur dan 
dicampur dengan bubur kertas. Bahan ini bias membuat bobot massa 
dinding tersebut jadi makin ringan dibandingkan dengan dinding dari batu 
bata. 
3. Plafond 
Pada ruang tembak api dibutuhkan material plafond sebagai penyerap 
suara agar tidak merambat keruang lain. Dibawah ini adalah alternatif material 
palfond :  
a. Plywood 
Plywood atau biasa dikenal dengan sebutan kayu lapis  atau triplek. 
Plywood terbuat dari lembaran kayu tipis (veneer) yang dipotong tipis-
tipis menggunakan mesin khusus dengan ketebalan antara 0.6 mm hingga 
3 mm .  
b. Gypsum 
Gypsum board atau papan gypsum  memiliki bentuk yang padat dan 
kering sehingga sangat memudahkan proses pemasangan atau 
konstruksinya tidak perlu membutuhkan waktu lama dan konstruksi atau 
pengerjaan tidak tergantung cuaca.  
E. Sistem struktur 
Secara garis besar Pusat Olahraga Menembak merupakan bangunan yang 
menggunakan struktur bentang lebar. Dasar pertimbangan : 
1. Beban yang harus didukung 
2. Kondisi tanah 
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3. Bentuk dan dimensi vertikal bangunan 
4. Karakter bangunan 
5. Pengaruh terhadap lingkungan sekitar 
Karakteristik yang ingin di tampilkan yaitu sesuai dengan pendekatan karakter 
bangunan yang Modern dan pemanfaatan ruang yang efektif sebagai bangunan 
komersial sesuai fungsi ruang yang direncanakan. Sehingga bentuk modul ruang 
yang sesuai adalah bentuk modul campuran. Maka dibawah ini merupakan sistem 
struktur yang akan digunakan pada Pusat Olahraga Tembak di Makassar : 
1. Pondasi 
Pondasi merupakan bagian terbawah dari bangunan. Berfungsi sebagai 
penopang superstruktur yang ada di atasnya dan menyalurkan beban-beban 
dengan aman ke dalam tanah. Sistem pondasi harus didesain untuk 
megakomodasi bentuk dan lay out superstruktur di atasnya. Beberapa faktor 
pertimbangan pemilihan tipe sistem pondasi (Ching, 2003:69) adalah : 
a. Pola dan besarnya beban bangunan 
b. Kondisi air tanah dan air permukaan  
c. Topografi tapak 
d. Dampak pada lahan di sekitarnya 
e. Ketentuan peraturan kode bangunan  
f. Metode konstruksi 
Desain sistem pondasi memerlukan analisis professional oleh ahli 
struktural yang berkualifikasi, beberapa tipe sistem pondasi yang dapat 
digunakan pada bangunan diantaranya yaitu : 
a. Pondasi tiang pancang 
Pondasi tiang pancang adalah suatu konstruksi pondasi yang mampu 
menahan gaya orthogonal ke sumbu tiang dengan jalan menyerap 
lenturan.Pondasi tiang pancang dibuat menjadi satu kesatuan yang 
monolit dengan menyatukan pangkal tiang pancang yang terdapat di 
bawah konstruksi dengan tumpuan pondasi.(http://www.ilmusipil.com/) 
b. Pondasi sumuran 
        Pondasi untuk kedalaman tanah keras 2-6 meter dibawah permukaan 
tanah. Pondasi sumuran mempunyai bis beton berdiameter 60,100,120,150 
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atau 150 cm biasanya dib or atau dikerjakan dengan bor jatuh., sebab 
didalamnya tidak dapat digali.(http://www.ilmusipil.com/) 
 
c. Pondasi foot plat 
Pondasi foot plat digunakan untuk tanah dengan daya dukung 1,5-2 
kg/m
2
, bangunan 2-4 lantai, kondisi tanah stabil dan berbahan beton 
bertulang. Perbandingan campuran beton 1PC  : 3PS : 5KR atau 21/2 
KR. Besar diameter tulangan 13-16 mm dengan jarak 10 – 15 cm, 
sedangkan arah memanjang dipasang tulangan yang membagi 
berdiameter 6-10 mm dengan jarak 20-25 cm. 
2. Kolom 
 Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat bangunan dan 
beban lain seperti beban hidup (manusia dan barang-barang), serta beban 
hembusan angin. Kolom berfungsi sangat penting, agar bangunan tidak 
mudah roboh. Dibawah ini adalah beberapa alternatif pada kolom : 
a. Kolom beton 
 Dalam buku struktur beton bertulang (Istimawan, 1994) ada tiga 
jenis kolom beton bertulang yaitu : 
1. Kolom menggunakan pengikat sengkang lateral.  
Kolom ini merupakan kolom beton yang ditulangi dengan 
batang tulangan pokok memanjang, yang pada jarak spasi tertentu 
diikat dengan pengikat sengkang ke arah lateral. Tulangan ini 
berfungsi untuk memegang tulangan pokok memanjang agar tetap 
kokoh pada tempatnya.  
2. Kolom menggunakan pengikat spiral.  
Bentuknya sama dengan yang pertama hanya saja sebagai 
pengikat tulangan pokok memanjang adalah tulangan spiral yang 
dililitkan keliling membentuk heliks menerus di sepanjang kolom. 
Fungsi dari tulangan spiral adalah memberi kemampuan kolom 
untuk menyerap deformasi cukup besar sebelum runtuh, sehingga 
mampu mencegah terjadinya kehancuran seluruh struktur sebelum 




3.  Struktur kolom komposit  
Merupakan komponen struktur tekan yang diperkuat pada arah 
memanjang dengan gelagar baja profil atau pipa, dengan atau tanpa 
diberi batang tulangan pokok memanjang. 
b. Kolom baja 
 Sifat baja memiliki kekuatan tinggi dan kuat pada kekuatan tarik 
maupun tekan dan oleh karena itu baja menjadi elemen struktur yang 
memiliki batas yang sempurna akan menahan jenis beban tarik aksial, 
tekan aksial, dan lentur dengan fasilitas serupa dalam pembangunan 
strukturnya. Kepadatan tinggi baja , tetapi rasio berat antara kekuatan 
komponen baja juga tinggi sehingga tidak terlalu berat dalam kaitannya 
dengan kapasitas muat beban, memastikan selama bentuk struktur 
(konstruksi) yang digunakan yang bahan yang digunakan secara efisien. 
3. Balok 
Balok adalah bagian dari struktural sebuah bangunan yang kaku dan 
dirancang untuk menanggung dan mentransfer beban menuju elemen-elemen 
kolom penopang. (Dipohusodo, 1994) . Balok terbagi dalam beberapa macam 
sebagai berikut: 
a. Balok beton 
Balok beton yaitu balok yang dibuat dari beton dengan diperkuat oleh 
tulangan. Balok ini dicor di tempat yang dikategorikan menurut bentangan 
dan bentuk cetakannya. 
b. Balok baja 
Balok baja menopang dek baja atau papan beton pracetak. Balok dapat 
ditopang oleh balok induk (ginder), kolom, atau dinding penopang beban 
4. Plat lantai 
Plat lantai adalah lantai yang terletak diatas tanah langsung, jadi 
merupakan lantai tingkat. Fungsi plat lantai adalah sebagai berikut 
(Dipohusodo, 1994)  : 
a. Memisahkan ruang bawah dan ruang atas 
b. Sebagai tempat berpijak penghuni di lantai tingkat 
c. Untuk menempatkan kabel listrik dan lampu pada ruang bawah 
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d. Meredam suara dari ruang atas maupun ruang bawah 
e. Menambah kekuatan bangunan pada arah horizontal 
Dibawah ini adalah beberapa alternatif plat lantai yang akan digunakan 
pada Bangunan Pusat Olahraga Menembak di Makassar : 
a. Plat lantai beton bertulang 
 Plat beton bertulang yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton 
bertulang dengan bidang yang arahnya horizontal, dan beban yang bekerja 
tegak lurus pada apabila struktur tersebut. Ketebalan bidang pelat ini 
relatif sangat kecil apabila dibandingkan dengan bentang 
panjang/lebar bidangnya.Pelat beton ini sangat kaku dan arahnya 
horisontal, sehingga pada bangunan gedung, pelat ini berfungsi sebagai 
diafragma/unsur pengaku horizontal yang sangat bermanfaat untuk 
mendukung ketegaran balok portal. 
b. Plat lantai beton pracetak 
Plat lantai pracetak adalah beton yang dibuat dibawah pengawasan 
pabrik/factory, dan dipasang /install kelapangan/site setelah beton cukup 
umur. Plat lantai pracetak dapat diberi tulangan ataupun prategang . 
Kondisi sekarang sebagian besar bangunan memakai sistem pracetak ; 
high-rise building, jembatan, stadion, apartemen, etc. 
5. Atap 
Struktur atap berfungsi sebagai menyalurkan beban pada atap dan 
material penutup atap. Selain itu, atap juga merupakan pelindung bangunan 
dari panas, dingin, hujan. Bangunan ini menggunakan struktur bentang 
lebar. Struktur bentang lebar dibagi ke dalam 2 bagian yaitu : 
1) Struktur ruang, yang terdiri atas : 
a) Struktur rangka batang 
b) Struktur rangka ruang 
o Susunan unit rangka ruang 
 Rangka ruang yang tersusun oleh prisma-prisma 
segiempat 
 Rangka ruang yang tersusun oleh prisma-prisma segitiga 
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 Rangka ruang yang tersusun oleh tetrahedral dan 
oktahedron 
 Rangka ruang yang berbentuk piramida dengan alas segi 
tiga membentuk tetrahedron 
o Sistem joint 
 Sistem mero 
 Sistem space deck 
 Sistem triodetic 
 Sistem unistrut 
 Sistem oktaplatte 
 Sistem unibat 
 Sistem nodus 
 Sistem NS space truss 
 
Gambar III.27.  Sistem joint 
Sumber : Schodek, 1999 
2) Struktur permukaan bidang, terdiri atas : 
a) Struktur lipatan 
b) Struktur cangkang 
c) Struktur membran 
d) Struktur pneumatik 
e) Struktur kabel dan jaringan 
Struktur Atap yang akan digunakan pada tribun utama yaitu 
struktur rangka ruang. Rangka ruang adalah suatu sistem sambungan 
antara batang dengan menggunakan bola baja atau ball joint. Struktur 
ini dipilih karena tidak ada batasan bentuk, konstruksi yang ringan, 
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Gambar III.28.  Sistem joint pada atap tribun 
Sumber : http//www.skypercity.com/2016 
 
F. Penerapan material 
Pada perancangan Pusat Olahraga Menembak ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan material seperti lokasi bangunan, ketahanan 
terhadap struktur, jangka waktu penggunaan, segi efektifitas, segi aktifitas,  dan 
ekonomisnya.  
1. Material dinding 
Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemilihan material dinding 
untuk Bangunan Pusat Olahraga Menembak adalah sistem tata akustik ruang, 
dapat menyerap panas secara sigifikan serta memiliki daya serap air yang 
rendah serta kemudahan dalam segi pengerjaan. Beberapa alternatif 
pemilihan material dinding struktur dan arsitektur sebagai berikut 
a. Material dinding struktur 
1) Bata merah 
2) Bata ringan 
b. Material dinding arsitektur 
1) GRC (Glassfibre Reinforced Cement) 
2) Enamel zincalume  
3) Kaca stopsol 
4) Kaca tempered 
5) Gypsum 
6) Triplek 
2. Material lantai 
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Syarat bahan lantai di antaranya adalah: aman, awet,kuat, tahan 
lembab, mudah dibersihkan dan menyerap panas. Material penutup 
lantai yang bersifat hangat adalah: karpet, parket, gabus, karet, sedangkan 
material bersifat dingin adalah: marmer, keramik, granit. Berikut ini adalah 






3. Material plafond 
Hal yang patut diperhatikan dalam pemilihan material plafond adalah 
memiliki nilai estetika yang tinggi, tahan terhadap kelembaban, serta mudah 
dalam perawatannya.  
a.  Akustik board 
b. Plafond Gypsum 
G. Sistem utilitas 
1. Sistem pengkondisian bangunan 
a. Penghawaan Alami 
Sistem penghawaan alami pada bangunan Pusat Olahraga Menembak  
terfokus pada penggunaan material pada selubung bangunan. Berdasarkan 
bentuk bangunan, sisi panjang bangunan ini berorientasi timur dan barat. 
Sehingga sangat banyak sisi bangunan yang terkena panas.  
Oleh karena itu, perlu dipikirkan cara meminimalkan panas yang 
diterima bangunan dengan pemanfaatan bukaan pada bangunan dan 




Gambar III.29 :  Penghawaan alami 
Sumber: olah desain,2016 
 
b. Penghawaan Buatan  
Pada bangunan ini sistem pengudaraan ruang menggunakan sistem AC 
VRV (Variable Refrigerant Volume) yang biasa digunakan di gedung 
bertingkat. AC VRV adalah suatu teknologi pengaturan kapasitas AC yang 
memiliki kemampuan mencegah pendinginan yang berlebih, sehingga 
dapat menghemat listrik. Tak hanya menghemat listrik AC VRV memiliki 
tingkat kebisingan yang rendah, hemat tempat, dan dapat menggunakan 
satu outdoor unt untuk beberapa indoor unit, serta dapat mengatur jadwal 
dan temperature AC yang diinginkan secara terkomputerisasi 
 
Gambar III.3: skema pendistribuasian udara AC VRV 
Sumber: http://cvastro.com/, 2016 
 




Sistem pencahayaan alami pada bangunan ini diharapkan sangat 
maksimal dengan memanfaatkan penggunaan kaca pada bangunan. 












Gambar III.31: Pencahayaan alami 
Sumber: olah data lapangan, 2016 
d. Pencahayaan buatan  
Gedung ini menggunakan sistem pencahayaan yang sifatnya 
permanen dan sifatnya tertentu (hanya ditentukan pada saat tertentu). 
Lampu yang sifatnya permanen adalah setiap saat dinyalakan (begitu 
gedung ini mulai beroperasi lampu nyala), sedangkan yang sifatnya 
tertentu adalah lampu show (lampu yang bisa bergerak secara otomatis dan 
efek warna yang muncul berbeda-beda.  Lampu ini banyak digunakan 
pada ruang tembak jarak 10 meter. Tombol untuk menyalakan lampu ada 
yang berada pada ruangan dan ada yang terpusat pada R.MEE yang 
dikendalikan komputer. 
Agar tidak terjadi pemborosan energi terutama untuk lampu yang 
sifatnya permanen, maka lampu dibuat zona sehingga lampu tidak 
menyala semua, dan dapat dikontrol penggunaannya melalui sistem 
komputer d ruang MEE.  
2. Sistem jaringan listrik 
Sistem jaringan listrik bangunan Pusat Olahraga Menembak berasal dari : 
1) PLN  
Pasokan daya utama diperoleh dari PLN kota Makassar. Digunakan untuk  
melayani kebutuhan listrik seluruh kegiatan bangunan. Untuk distribusi 
jaringan ke dalam tapak dilakukan melalui jaringan bawah tanah sehingga 




Digunakan sebagai cadangan yang bekerja secara otomatis apabila aliran 
listrik dari PLN putus. Sumber daya ini digunakan untuk melayani bagian-
bagian penting yang menggunakan daya listrik yaitu sebagian dari 
penerangan bangunan, pompa-pompa, exhaust fan, lift dan escalator serta 
hidrant peletakan dari generator ini dipertimbangkan terhadap kebisingan 
yang terjadi serta kemudahan pemeliharaan. 
 
 
Gambar III.32 : Skema sistem jaringan listrik bangunan 
Sumber: olah desain,2016 
 
3. Sistem plumbing  
a. Sistem air bersih 
Sumber air berasal dari PDAM. Untuk kebutuhan service seperti 
pemeliharaan bangunan, penyiraman tanaman dari pompa / dep 
well.Sistem distribusi air yang digunakan adalah dengan sistem down feed 
distribution, yaitu ditampung pada reservoir bawah. Setelah itu air di 
pompa naik ke reservoir atas dan selanjutnya didistribusikan dengan 
memanfaatkan gaya grafitasi. Dengan sistem ini  air bersih akan  tetap 




Ruang gardu utama 
Terdiri dari trafo, 


































Gambar III.33: Skema Sistem Air Bersih Bangunan 
Sumber: aryansah.wordpress.com/2010/12/03/instalasi-pengolahan-air-bersih (2016) 
 
b. Sistem air kotor  
Menganggapi perlunya sistem air kotor khususnya pengolahan tinja 
cair dan padat pada bangunan, maka beberapa perencanaan yang dilakukan 
dalam proyek ini diantaranya : 
1) Limbah padat dari fixture kloset disalurkan menuju tabung septic tank 
berbahan besi melalui pipa-pipa PVC dengan diameter 3-6” yang 
diletakkan dalam shaft-shaft utilitas di area core/ inti bangunan. Setelah 
tabung penuh dilakukan pemindahan melalui truk tinja menuju system 
pengolahan yang lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
permasalahan lingkungan yang akan terjadi melihat system septic tank 
yang ditanam dalam tanah kurang memenuhi kriteria perancangan. 
2) Tinja cair dari fixture urinoil dipisahkan pemipaannya dengan tinja 
padat. Disalurkan ke bak kontrol melalui pipa PVC dengan ketebalan 
100 mm, pipa diletakkan di ruang shaft.  
3) Air sabun disalurkan menuju sumur pengolahan air sabun melalui pipa 
PVC dengan ketebalan 100 mm. yang diletakkan di ruang shaft utilitas. 
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Sumur ini dibuat mirip dengan bak penguras yang dilengkapi dengan 
pipa resapan.  
 
Gambar III.34: Skema Air Kotor 
Sumber: olah desain,2016 
 
4. Sistem sampah  
Dalam suatu sistem bangunan komersial, kebersihan merupakan faktor yang 
sangat penting, karena itu sistem pembuangan sampah harus diperhatikan 
dengan baik dan tidak mengganggu kegiatan yang terjadi. Pembuangan sampah 
secara vertikal dilakukan melalui shaft sampah. Shaft ssampah ini dibedakan 
sesuai dengan jenis sampahnya kemudian  ditampung dalam bak sampah untuk 
kemudian diangkut ke luar tapak 
5. Sistem proteksi kebakaran 
Bahaya kebakaran merupakan hal yang perlu dihindari, pencegahan 
terhadap bahaya kebakaran dilakukan dengan menyediakan sarana pencegahan 
kebakaran yang memadai dan berfungsi dengan baik serta kesiagaan terhadap 
kemungkinan kebakaran yang terjadi. 
Pencegahan terhadap bahaya kebakaran tersebut dapat berupa : 
a. Pencegahan pasif, yaitu : 
1) Tangga kebakaran 
Jarak tangga kebakaran dari titik kedalam ruang efektif maksimal 30 m, 
ruangan sirkulasi harus berhubungan langsung dengan tangga, lebar 
tangga minimum 1,2 m 
 
Air kotor dari 
kloset 
Air kotor dari 
Urinoir, wastafel 






ke roil kota 
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2) Pintu kebakaran 
Lebar pintu minimum 90 cm, dengan jarak antara pintu maksimum 30 
m, bahkan pintu merupakan indeks tahan api selama 2 jam dengan 
bukaan ke dalam dan menutup secara otomatis. 
3) Penerangan darurat 
Dapat  berupa lampu petunjuk dan penerangan pada pintu keluar, 
tangga kebakaran dan  pada koridor dengan menggunakan sumber daya 
darurat. Sumber daya listrik darurat ini dapat berupa genset  yang harus 
bekerja setiap saat untuk penerangan darurat, springkler, alarm, 
hydrant, penghisap debu, lift kebakaran. 
b. Pencegahan aktif, yaitu : 
1) Fire alarm system 
Yaitu alat untuk mendeteksi sendiri mungkin adanya bahaya kebakaran 
secara otomatis, yang terdiri dari heat detector, smoke detector dan file 
detector, dapat melayani area pelayanan seluas 90 m
2
 / lantai. 
2) Springkler 
Alat ini dapat bekerja secara otomatis bila suhu ruangan mencapai titik 
tertentu. Luas areal yang dilayani 25 m
2
  jarak antara sprinkler 9, media 
pemadaman dapat berupa air, gas atau busa khusus.  
3) Fire hydrant system 
Melayani areal 800 m
2
/unit, dengan jarak maksimum   30 m. Hydrant 
dalam bangunan mendapat air dari reservoir bawah dengan pompa 
bertekanan tinggi, sedangkan pipa hydrant di luar bangunan disambung 
langsung dengan jaringan PAM. 
6. Sistem transportasi vertikal 
Karena bangunan ini merupakan bangunan bertingkat, maka untuk 
kelancaran sirkulasi diperlukan adanya peralatan sirkulasi vertikal dalam 
bangunan, berupa : 
1) Tangga, digunakan pada tempat-tempat umum seperti pada hall utama, 
service dan darurat, 
2) Lift, digunakan untuk sirkulasi pengunjung sehingga harus diletakkan pada 
area yang terlihat langsung, 
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3) Lift barang digunakan untuk umum dan juga untuk barang dan service. 
a. Sistem Pencegahan Kriminalitas 
Sistem keamanan juga ditujukkan untuk menghindari kegiatan 
anarkis ataupun tindakan kriminal. Pengadaan security pada main 
entrance dan side entrance bangunan. Pengadaan sistem alarm dan 
kamera CCTV (Closed Circuit Television) untuk memonitoring 
semua kegiatan di daerah tertentu dan pada ruang-ruang yang 
memerlukan pengawasan. 
 
Gambar III.35. Skema Sistem CCTV 
Sumber : http://wijanarko-aficom.blogspot.com/2016 
 
b. Sistem Penangkal Petir 
Berdasarkan halaman website http://zonapetir.com tentang sistem 
Sistem penangkal petir ada dua macam yaitu: 
1) Penangkal petir pasif (Faraday/Franklin) 
Jenis penangkal petir ini menunggu sambaran petir 
yang mengenainya kemudian menyalurkan seluruh 
energinya ke tanah , bentuk perlindungannya seperti 









Gambar III.36. Penangkal petir pasif 
Sumber : http://tyospidermenk.blogspot.com/2016 
 
2) Penangkal petir radioaktif 
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Untuk Penangkal petir jenis ini akan memiliki radius 
perlindungan yang lebih besar dan berbentuk seperti 
Payung , kemampuan radius yang besar ini di hasilkan dari 








Gambar III.37. Penangkal petir radioaktif 
Sumber : http://penangkalpetirflashvectron.wordpress.com/2016 
 
1. Sistem Komunikasi 
Sistem komunikasi yang digunakan adalah : 
a. Komunikasi internal 
b. Interkom, digunakan untuk komunikasi dua arah baik ke luar 
maupun ke dalam bangunan yang menggunakan jasa Perumtel. 











Gambar III.38. Skema Jaringan WI-FI 
Sumber : www.forummikrotik.com 
 
2. Sistem Tata Suara 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:93), menjelaskan tentang sistem tata 
suara yang perlu direncanakan untuk memberikan fasilitas kelengkapan 
pada bangunan. Tata suara ini dapat berupa background music dan 
announcing system (public address) yang berfungsi sebagai penghias 
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keheningan ruangan atau kalau ada pengumuman-pengumuman 
tertentu.  
 
Gambar III.39. Ceiling speaker, microphone dan amplifier, dan horn speaker 
Sumber : http://www.toa.jp dan http://www.baldwinboxall.co.uk 
3. Sistem Sampah 
Menurut Dwi Tanggoro (2010:116), hal-hal yang perlu 
dipersiapkan untuk sistem sampah : 
a. Boks-boks untuk tempat pembuangan yang terletak di tempat-
tempat bagian servis di setiap lantai. 
b. Boks penampungan di bagian paling bawah berupa ruangan/gudang 
dengan dilengkapi kereta-kereta bak sampah. 
c. Shaft sampah untuk menyalurkan sampah menuju ke bak 
penampungan sampah atau gudang sampah. 
d. Gudang sampah yang dilengkapi dengan kran air untuk 
membersihkan, sprinkler untuk mencegah kebakaran, lampu untuk 
penerangan, alat pendingin untuk bak sampah basah supaya tidak 
terjadi pembusukan. Gudang sampah ini harus berukuran besar 
baik luas dan tingginya sesuai dengan fungsi bangunan, serta harus 












Gambar III.42. Shaft pembuangan sampah 





H.     Analisis Sistem Pengkondisian Bangunan. 
1. Sistem Pencahayaan/Penerangan 
Kualitas dan kuantitas pencahayaan suatu ruang ditentukan oleh 
macam ruang, jenis kegiatan dan tuntutan persyaratan ruang. 
a. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami adalah usaha memanfaatkan semaksimal 
mungkin cahaya sinar matahari. Menurut Dwi Tanggoro (2010:66), 
menjelaskan bahwa cahaya matahari pada siang hari adalah cahaya 
yang bermanfaat sekali bagi semua kehidupan di darat dan di air, 
maka cahaya matahari sangat diperlukan khususnya dalam 
pencahayaan bangunan. Tujuan cahaya matahari sebagai 
penerangan alami dalam bangunan adalah sebagai berikut : 
1) Menghemat energi dan biaya operasional bangunan 
2) Menciptakan ruang yang sehat mengingat sinar matahari 
mengandung ultraviolet yang memberikan efek psikologis bagi 
manusia dan memperjelas kesan ruang 
3) Mempergunakan cahaya alami sejauh mungkin kedalam 
bangunan, baik sebagai sumber penerangan langsung maupun 
tidak langsung 
 
Gambar III.41. Sistem Pencahayaan Langsung dan Tidak Langsung 
Sumber : http://iaa-untan.weebly.com 
 
b. Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan mutlak digunakan pada malam hari, 
Pencahayaan buatan tentunya memerlukan sumber  energi listrik 
yang didapatkan dari PLN, genset, dan listrik dari solar 
panel/photovoltaic atau turbin angin. 
Pencahayaan buatan juga sangat diperlukan di luar ruangan. 





sekitar bangunan dan lintasan terutama pada malam hari. Dapat 
juga sebagai elemen estetika bangunan.  
2. Sistem Penyegaran Udara 
Menurut Heinz Frick, Pujo. L Setiawan, dalam buku Ilmu 
Konstruksi Perlengkapan dan Utilitas Bangunan, penyegaran udara dan 
perlindungan terhadap sinar panas matahari merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi perencanaan dan konstruksi gedung. Pada bangunan 
yang paling cocok digunakan yaitu  
a. Penyegaran udara sistem pasif 
Setiap perlindungan yang menghindari pemanasan kulit luar 
bangunan merupakan sistem penyegaran udara pasif. Sistem ini 
dapat dicapai dengan cara, perlindungan terhadap matahari yang 
tetap. Perlindungan pembukaan dinding yang tetap dapat dicapai 
dengan penonjolan atap yang cukup luas atau dengan sirip tetap 
yang horizontal,  tegak, atau dua-duanya. Dengan ukuran tertentu 
sirip menghindari sinar panas matahari masuk pembukaan dinding. 
Sirip yang baik terpasang secara terpisah sehingga panas  tidak 
dapat masuk kedalam konstruksi gedung. Cara ini juga dapat 
dicapai dengan penggunaan loggia (serambi yang tidak menonjol, 
melainkan mundur ke dalam gedung) supaya jendela tidak terkena 
sinar matahari.  
 
Gambar III.42 : Perlindungan bangunan terhadap matahari tetap 
Sumber : Heinz Frick, Pujo. L Setiawan, Ilmu Konstruksi 
Perlengkapan dan Utilitas Bangunan, Hal : 156 
 
b. Penyegaran udara secara mekanis 
Jikalau penyegaran udara secara pasif tidak dapat dilakukan, 
maka penyegaran udara harus dibantu dengan penyegaran udara 





Beberapa kemajuan teknologi dibidang penyejuk udara 
antara lain adalah sistem AC VRV. VRV system adalah sebuah 
teknologi yang sudah dilengkapi dengan CPU, kompresor inverter 
dan efisiensi energi, melampaui banyak aspek dari sistem AC 
Sentral, AC Split datau AC Split duct. Jadi dengan VRV system, 
satu outdoor bisa digunakan untuk lebih dari 2 indoor AC.  
 
Gambar III.43,  AC VRV 




PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  
PUSAT OLAHRAGA MENEMBAK DI MAKASSAR 
 
A. Konsep Tapak 
Konsep perancangan tapak terdiri dari pengolahan batas tapak, 
pengolahan kontur tapak, pengolahan vegetasi, pengolahan sirkulasi dalam 
dan luar tapak, pengolahan orientasi bangunan terhadap matahari, dan 
pengolahan zoning dalam tapak.   
1. Pengolahan Batas Tapak dan Tata Massa Tapak 



















Gambar IV.1. Konsep Batas Tapak 


































Gambar IV.2. Tata massa bangunan dalam tapak 
Sumber : Olah Desain, 2016 
 
Tata massa bangunan yang digunakan yaitu sistem terpusat, dimana 
bangunan utama yang menjadi pusatnya. Sehingga bangunan disekitarnya 




































Gambar IV.3. Konsep Vegetasi dan orientasi bangunan 
Sumber : Olah Desain, 2016 



















Gambar IV.4. Konsep sirkulasi 
Sumber : Olah Desain, 2016 
127 
 
Sirkulasi dari dan menuju tapak tetap pada satu arah hanya di pisah 
khusus untuk untuk team atlet yang akan ke area Tembak Outdoor, 
parkiran dipisah pada area parkir pengunjung, atlet, dan pengelolah, 






















Gambar IV.5. zoning dalam tapak 













B. Konsep Bentuk dan Struktur Bangunan 
1. Konsep Bentuk Bangunan 
. Pusat Olahraga Menembak merupakan bangunan yang berfungsi sebagai 
sarana olahraga sekaligus arena rekreasi dan edukasi oleh karena itu pemilihan 
bentuk bangunan harus sesuai. Bentuk bangunan terbentuk melalui 
transformasi dari salah satu alat yang digunakan dalam perlombaan menembak 
yaitu Air Pistol.  
Penerapan tema arsitektur modern pada bangunan dapat dilihat dari 
bidang-bidang kaca yang lebar dan jenis material yang digunakan diekspos 
secara polos. Adapun pada salah satu sisi fasad bangunan dibentuk sedemikian 













Gambar IV.6. Konsep Bentuk Bangunan  


























Gambar IV.7. Konsep Bentuk Bangunan  









































Gambar IV.8. Konsep Struktur Bangunan 
Sumber : Olah Desain, 2016 





















Gambar IV.9. Konsep material bangunan 
Sumber : Olah Desain, 2015 
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D. Konsep Utilitas Bangunan 
Konsep utilitas adalah merupakan suatu konsep yang menjelaskan 
kelengkapan fasilitas bangunan yang digunakan untuk menunjang tercapainya 
unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, kemudahan komunikasi 
dan mobilitas dalam bangunan. Sistem utilitas yang diaplikasikan pada 
gedung in isesuai dengan pembahasan pada bab 3 (Hal.111), meliputi : 
1. Sistem jaringan air bersih 
2. Sistem jaringan air kotor/buangan 
3. Sistem elektrikal 
4. Sistem keamanan 
5. Sistem komunikasi 
6. Sistem tata suara 






A. Transformasi tapak  
Transformasi tapak diperoleh dari penggabungan kebutuhan ruang yang 
didapatkan berdasarkan analisa diagram buble. Konsep utama desain tapak yaitu 
kenyamanan aktivitas sirkulasi manusia dan kendaraan, dan kesesuaian zoning 
elemen-elemen tapak, perencana ingin agar aktivitas sirkulasi dalam tapak 
berjalan lancar, dan penempatan elemen tapak sesuai dengan sifat zoningnya, 
misalnya penempatan pintu masuk tapak yang sifatnya publik maka perlu 
diletakkan di area depan yang berhubungan langsung dengan jalan utama 
sedangkan bangunan penunjang yang sifatnya privat maka diletakkan di area yang 
lebih khusus.  
Desain tapak juga memperhatikan bentuk lahan yang persegi dan 
menyelaraskan dengan tema bangunan agar berpengaruh terhadap bentuk 
bangunan, model lahan parkir, letak ruang terbuka hijau, serta arah lintasan 
matahari guna menempatkan posisi ruang-ruang yang memerlukan kebutuhan 
pencahayaan alami dan posisi elemen lainnya. 
1. Vegetasi Tapak 
Desain vegetasi tapak pada Pusat Olahraga Menembak ini, di fokuskan di 
arena tembak outdoor yang membutuhkan filter bunyi yang lebih banyak, 
karena sumber kebisingan terbesar berada didalam tapak itu sendiri, sehingga 
penggunaan vegetasi berupa pohon anggasana dan pohon tanjung harus 
dioptimalkan guna menyaring kebisingan yang akan keluar dari tapak. 
Pada dinding lapangan tembak api outdoor dikelilingi oleh pohon bambu 
jepang yang mampu menyaring suara dengan baik karena dimensi daun yang 
kecil rapat dan padat, sehingga tidak ada rongga yang memungkinkan suara 
merambat dengan bebas. 
Penggunaan pohon trambesi, anggasana, glodokan dan ketapang 
ditempatkan pada area yang membutuhkan peneduhan yang baik seperti  area 










Gambar V.1. Vegetasi Tapak 




























Gambar V.2. Transformasi tapak 
Sumber : Olah desain, 2016 
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B. Transformasi bentuk Arsitektur Modern 
Berdasarkan pembahasan pada bab 4 (Hal 121-122), dimana terdapat bentuk 
yang disiapkan, maka bentuk terpilih sebagai bentuk Pusat Olahraga Menembak 
di Makassar. Hal ini berdasarkan pertimbangan : 
1. Bentuk bangunan sesuai dengan jenis struktur yang telah terpilih 
2. Bentuk bangunan sesuai dengan tema dan filosofi bangunan  
3. Kesesuaian antara tapak dan bentuk bangunan 























Gambar V.3. Transformasi bentuk 




C. Transformasi struktur 
1. Axonometri struktur  
Struktur pada gedung ini menggunakan struktur bentang lebar karena 
adanya ruangan yang bebas kolom seperti pada arena tembak 25 m dan 50 m. 
sehingga dibutuhkan metode dari berbagai macam jenis penerapan struktur 
bentang lebar yang sesuai. Berdasarkan pembahasan pada bab 3 (Hal.110-
111), dimana telah diuraikan jenis-jenis struktur yang terpilih, maka dibawah 



































Gambar V.4. Transformasi struktur  
Sumber : Olah desain,2016 
136 
 
2. Detail struktur 
Pemilihan struktur bangunan harus disesuaikan dengan kondisi tapak 
seperti pada tapak terpilih, perencana memilih tapak yang berada di daerah 
pantai, sehingga dalam pemilihan jenis struktur harus disesuaikan dengan 
kondisi lingkungan sekitar. Pembahasan pada bab 4 (Hal.105-110),  yang 
membahas jenis-jenis struktur yang terpilih, maka gambar dibawah ini 












Gambar V.5. Detail struktur  
Sumber : Olah desain,2016 
 
3. Material struktur 
Material struktur yang digunakan merupakan material yang terbarukan, 
mudah di daur ulang dan ramah terhadap lingkungan sesuai dengan 
pendekatan arsitektur futuristik. Beberapa macam material struktur yang 






Gambar V.6. Material struktur 
Sumber : Olah desain,2016 
 
D. Transformasi akustik  
1. Syarat akustik ruang 
Syarat utama dalam mengaplikasikan sistem akustik dalam sebuah ruang 
adalah tidak adanya cacat suara/bunyi yang terjadi didalam ruang.  
Berdasarkan pembahasan pada bab 3 (Hal.101-105), dimana telah diuraikan 
syarat-syarat akustik ruang yang terpilih, maka dibawah ini adalah gambar 



























Gambar V.7. Transformasi  akustik ruang 





2. Material akustik  
Material akustik dipilih sesuai dengan standar akustik ruang dalam hal daya 
serap agar suara tidak meninggalkan ruangan. Berdasarkan pembahasan 








Gambar V.8. Material akustik 





















Gambar V.9. Zona Tapak 












E. Transformasi tata ruang  



















Gambar V.10. Zona area gedung 
























Namun setelah melakukan perencanaan didalam studio akhir 
maka didapatlah hasil pengelompokkan besaran ruang seperti yang 
tercantum dibawah ini: 
1) Lantai 01 
Pada gedung ini lantai dasar berfungsi sebagai area publik 
dan privat yang dimana pada lantai ini terdapat beberapa ruang 
publik, seperti ruang parkir pengunjung, ruang pameran, ruang 
airsoft gun, ruang edukasi, ruang, ATM center dan core 
(lavatory, tangga kebakaran, lift, ruang shaft dan sebagainya), 
sedangkan ruang privat, seperti ruang parkir khusus, ruang 














Gambar V.11. Denah lantai 01 













Tabel V.1. tabel besaran ruang lantai 01 
Nama Ruang Luas (M2) 
Arena Tembak Pistol 2248 
WC Tribun 146 
WC Pengelola 78 
Ruang Alat 56 
Ruang Kontrol 18 
Ruang Juri 29 
Ruang ME 18 
Ruang Uji Balistik 131 
Ruang Tembak Air Rifle 4506 
Ruang Pengelola 49 
Ruang Genset 26 
Ruang Arsip 26 
Ruang Staf Administrasi 507 
Ruang Manajer Umum 52 
Ruang Tamu 170 
Ruang Rapat 148 
Ruang Staf 480 
Ruang Manajer Keuangan 59 
Ruang Manajer Rumah Tangga 59 
Lavatory 92 
Dapur 41 
Ruang Pameran dan Informasi 1385 
Ruang Konferensi 332 
Ruang Edukasi 332 
Ruang Air Gun 794 
Retail 406 
ATM Center 73 








2) Lantai 02 
 Pada gedung ini lantai 01 berfungsi sebagai area public, 
semi publik dan privat yang dimana pada lantai ini terdapat 
beberapa ruang publik, seperti, mushallah, cafeteria, ruang 
GYM, arena paintball dan core (lavatory, tangga kebakaran, 
lift, ruang shaft dan sebagainya), sedangkan ruang privat, 
seperti ruang pengurus Perbakin. dan ruang istirahat.Untuk 













Gambar V.14  Denah lantai 02 
Sumber : Olah desain,2016 
 
Gambar V.12. Denah lantai 01 













       Tabel V.2. tabel besaran ruang lantai 02 
Nama Ruang Luas (M2) 
Ruang Persiapan 47 
Ruang Loker 20 
Kafetaria 477 
Ruang CCTV 30 
Ruang Senjata 35 
Ruang Servis Senjata 26 
Ruang Keamanan 22 
Ruang Perbakin Sulsel 179 
Ruang Perbakin Makassar 97 
Ruang Club 27 
Ruang Rapat 144 
Ruang Staf 139 
WC 101 
Dapur 42 
Ruang Gym 539 
Ruang PaintBall 813 
Total 2737 
 
3) Lantai 03 
Pada gedung ini lantai 03 berfungsi sebagai area semi 
publik dan privat yang dimana pada lantai ini terdapat beberapa 
ruang semi publik,  restaurantcore (lavatory, tangga kebakaran, 
lift, ruang shaft dan sebagainya), sedangkan ruang privat, 
seperti asrama atlet, ruang briefing dan ruang santai atlet. 



















Gambar V.13. Denah lantai 03 
Sumber : Olah desain,2016 
 
       Tabel V.3. tabel besaran ruang lantai 03 
Nama Ruang Luas (M2) 
Ruang Arena Atlet 821 
Tempat Wudhu 58 
Mushollah 98 
Ruang Briefing 151 
Ruang Santai 295 
Ruang Latihan Tembak 54 
Dapur 41 
Restoran 1345 
Total  2863 
Gambar  V.16.  Denah lantai 03 
Sumber : Olah desain,2015 
 
Lantai Luas (M2) 
Lantai 01 12886 
Lantai 02 2737 










 Adapun hasil desain akhir dari Pusat Olahraga Menembak di Makassar 
selama kurang lebih 10 minggu menjalani proses perancangan didalam studio 
sarjana ( 1 tahun 1 bulan 30 hari ) selama masa bimbingan adalah sebagai berikut : 











Gambar VI.1. Denah lantai 01 Gedung Utama 











Gambar VI.2. Denah lantai 02 Gedung Utama 
Sumber : Olah desain, 2016 
 












Gambar VI.3. Denah lantai 03 Gedung Utama 









Gambar VI.4. Tampak Gedung Utama 










Gambar VI.5. Tampak Gedung Utama 
Sumber : Olah desain, 2016 










Gambar VI.6. Potongan Gedung Utama 
Sumber : Olah desain, 2016 
 

















Gambar VI.7. Denah arena tembak outdoor 
Sumber : Olah desain, 2016 
 
 














Gambar VI.8. Tampak arena tembak outdoor 














Gambar VI.9. Potongan arena tembak outdoor 
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Gambar VI.10. Denah Arena Tembak Skeet 














Gambar VI.11. Tampak Arena Tembak Skeet 



















Gambar VI.12. Potongan Arena Tembak Skeet 
Sumber : Olah desain, 2016 
 









Gambar VI.13. Denah Arena Tembak Trap 
























Gambar VI.14. Tampak Arena Tembak Trap 














Gambar VI.15. Potongan Arena Tembak Trap 
Sumber : Olah desain, 2016 
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Gambar VI.16. Tampak depan 






GambarVI.17. Tampak samping kanan 




GambarVI.18. Tampak samping kiri 





GambarVI.19. Tampak belakang 




































Gambar VI.20. Perspektif mata burung 























Gambar VI.21. Perspektif mata burung 
Sumber : Olah desain,2016 
 














Gambar VI.22. Foto maket 01 


















Gambar VI.23. Foto maket 02 
Sumber : Olah desain, 2016 
 



















Gambar VI.24. Foto maket 03 



















Gambar VI.25. Foto maket 04 
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NO. LAMPIRAN KONSEP 
1 KONSEP TAPAK 
2 KONSEP STRUKTUR  
3 KONSEP MATERIAL 
4 KONSEP UTILITAS 









1 SITE PLAN   
2 DENAH LANTAI DASAR   
3 DENAH LANTAI 01   
4 DENAH LANTAI 02   
5 TAMPAK   
6 POTONGAN A-A   
7 POTONGAN B-B   
 
BANGUNAN TEMBAK 25 M, 50 M ,DAN 300 M 





1 DENAH LANTAI 01   
2 TAMPAK   
3 POTONGAN    






BANGUNAN TEMBAK SKEET 





1 DENAH LANTAI 01   
2 TAMPAK   
3 POTONGAN    
4 RENCANA PONDASI   
 
 
BANGUNAN TEMBAK TRAP 





1 DENAH LANTAI 01   
2 TAMPAK   
3 POTONGAN    
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KONSEP ANALISA TAPAK
Berdasarkan Peraturan Pemerintah tentang RTRW kota makassar maka, 
lokas i  yang st rategis  dan  memungkinkan untuk  perancangan
Pusat Olahraga Menembak yaitu berada di Kecamatan Tamalate
yang merupakan Kawasan Pusat Olahraga Terpadu. adapun lokasi yang dipilih
yaitu berada di kelurahan Barombong tepat di jalan Bonto Biraeng, 
lokasi yang jauh dari pemukiman penduduk sehingga memungkinkan 





VEGETASI DAN ORIENTASI BANGUNAN
JALAN. BONTO BIRAENG
ZONA DALAM TAPAK
P A D A  A R E A  T E M B A K  A P I  O U T D O O R
DIBUAT DINDING DENGAN TALUT YANG TINGGI,
SERTA PADA SEKITAR LOKASI DITANAM BEBERAPA 
VEGETASI SEBAGAI PENYARING POLUSI, DAN 
PENGURAI KEBISINGAN DARI DALAM TAPAK.
DARI HASIL SURVEI DIDAPAT BAHWA RADIUS
KEBISINGAN DARI ARENA TEMBAK OUTDOOR
BERJARAK 100 — 150 M, SEDANGKAN PEMUKIMAN
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2. ARENA TEMBAK SKEET
3. ARENA TEMBAK TRAP
4. ARENA TEMBAK 300 M
5. ARENA TEMBAK 50 M



















1. DINDING BATA RINGAN
2. ROCK WOOL





ATAP ACP KACA STOPSOL
BATA RINGAN GYPSUM BOARD
PENGGUNAAN MATERIAL
 KHUSUS PADA AREA
 LAPANGAN TEMBAK API
INDOOR, AGAR DAPAT 
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1. DINDING BATA RINGAN
2. ROCK WOOL






 KHUSUS PADA AREA
 LAPANGAN TEMBAK API
INDOOR, AGAR DAPAT 
MENGURANGI ENERGI SUARA 
DIDALAM RUANGAN
Atlet Masuk
Lantai 01 Lantai 02 Lantai 03
Keluar
Arena tembak 10 m
Kafetaria
Restaurant
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Instalasi limbah air kotor
Septick tank
instalasasi Air bersih 
Reservoir air 





Tangga Darurat Dari Lantai Terbawah
sampai area terbuka
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Bentuk dasar bangunan terbentuk melalui 
transformasi  dari  salah satu alat
y a n g  d i g u n a ka n  d a l a m  ke j u a r a n 
menembak yaitu senjata Air Pistol
KONSEP ARSITEKTUR MODERN DIPILIH DALAM 
PERANCANGAN PUSAT OLAHRAGA MENEMBAK
DENGAN SALAH SATU PERTIMBANGAN BAHWA
ARSITEKTUR MODERN MEMILIKI CIRI BENTUK
MENGIKUTI FUNGSI, KARENA SARANA OLAHRAGA
MENEMBAK MEMILIKI RUANG-RUANG YANG KHUSUS 
PADA DESAIN FASAD PUSAT OLAHRAGA MENEMBAK INI
DIBUAT DENGAN SEDERHANA. TERUTAMA BAHAN YANG
D I G U N A K A N S E P E RT I  B E TO N, BA JA DA N K AC A , 
MATERIAL-MATERIAL TERSEBUT DI MUNCULKAN 
APA ADANYA UNTUK MEREFLEKSIKAN  KARAKTERNYA 
YANG MURNI
ADAPUN PENAMBAHAN SEDIKIT ORNAMEN PADA FASAD
UNTUK MEMPERTEGAS BAHWA BANGUNAN INI MERUPAKAN
SARANA OLAHRAGA MENEMBAK
jurusan Teknik Arsitektur
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Pusat Olahraga Menembak






































1. Stadion Sepak Bola Barombong
2. Ruko
3. BP2IP Barombong
4. S P B E Pertamina
5. Pemukiman Warga
6. Kantor Lurah Barombong
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